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ANALISIS PROGRAMoARSITEKTUR 

3.1 ANALISIS PENDEKATANoARSITEKTUR  

Dalampmerencanakan perencanaan proyek Micro Housing di KotaoSemarang, 

terdapat beberapaopendekatan dari segi pola aktivitas, kegiatan maupun arsitektural. 

Pendekatan arsitekturalodilakukan melaluippendekatan studipaktivitas dan studipfasilitas.  

3.1.1 StudioAktifitas  

Studioaktivitas merupakanppendekatan proyekpmelalui studi asumsiidan pengelompokan 

polapaktivitas untukomengetahui secaraoumum citra aktivitasoyang akanomewadahi 

keseluruhan.  

a. Pelaku  

Pengelompokanppelaku yang beradapdi lingkup Micro Housing. 

• Kelompok Penghuni: 

Penghuni unit Micro Housing adalah masyarakat kalangan menengah dari 

remaja (mahasiswa / pekerja) hingga yang sudah berkeluarga atau pasangan 

baru menikah.  

 

• KelompokoPengelola: 

PengelolaiMicro Housing ini terdiriidari pemilik bangunanoatau pihakilain 

yang diberipwewenang guna mengelola dan mengaturosegala haloyang 

berkaitanodengan Micro Housing. 

 

• KelompokoPengunjung: 

Pelaku yangimelakukan kegiataniberkunjung keiarea unit maupunifasilitas 

yangiada di Micro Housing, baik untukppengelola maupunppenghuni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelompokan pelaku 

penghuni Tamu dan pengunjung Pengelola Building Service 

• Anak-anak 

• Remaja  
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• Kepala 
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• Sub-Bagian 

pengelolai 
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• Pengelolai 
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kebersihan  

Diagram 3. 1 Pengelompokan pelaku 
Sumber: Analisis Pribadi 
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Pada diagramomenunjukan analisappelaku yangpmelakukan aktivitas didalamibangunan, 

dan asumsi jumlah pelaku sehingga mendapat analisis kebutuhanoruang yangodibutuhkan 

setiap unit di Micro Housing. 

Tabel 3. 1 Analisis Pengelompokan dan Analisa Jumlah Pelaku 

iNo. Pelaku Makroi PengelompokanoPelaku JumlahiPelaku 

1. Penghuni 

OrangiTua (40 – 60 tahun) 10 – 15 (bukan 

pelaku utama) 

Remaja (20 – 40 Tahun): 

Mahasiswa, Pekerja, keluarga baru 
100 – 200  

Anak – anak  10 – 20 (bukan 

pelaku utama) 

2. Pengelola 

Kepala pengelola  1 

Pengurus bagian pengelola  3 – 5 

Sub – bagian pengelola  8 – 12 

3. BuildingiService 

Pengelolaokeamanan 2 – 4i 

Pengelola kebersihano 5 

Pengelolaooperation MEiBuilding  5 

4. 
Tamui dan 

Pengunjung 
- - 

 

b. StudiiAktivitas dan Kebutuhan Ruang  

Dalam pola aktivitas dibagi dalamoaktivitas utamaodan aktivitasipenunjang. Aktivitas 

utamaodapat dikelompokanoberdasarkan pelaku aktivitas penghuni dan aktivitas 

pengelola.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Utamao 

Teknisidan 

Maintenancei  

Penunjang  

Utama  

Pendukungi  

Penunjangi  

PengelompokaniAktivitas 

AktivitasiUtama 
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Semi Privat 

Servisi  
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Diagram 3. 2 Pengelompokan Aktivitas 
sumber: Analisis Pribadi 
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Tabel 3. 2 Pengelompokan Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 
sumber: Analisisi Pribadi 

KELOMPOK 

AKTIVITAS 

KATEGORI 

AKTIVITAS 
AKTIVITAS PELAKU FASILITAS 

Penghuni 

Publik 

 Interaksi antar tetangga 

dan masyarakat. 

 Bermain ditaman. 

 Berkumpul. 

 Berolahraga. 

 Berjualan.  

Penghuni 

R. bersamai 

Areaoolahraga. 

Tamanobermain.  

Standojualan. 

R.ipublik. 

Sittingogrup. 

R. makanobersama. 

Semi Publiko 

 Menerimaotamu. 

 Interaksiiantar tetangga. 

 Berkunjung ke tetangga. 

Penghunii 

Teraso 

R. tamuobersama 

Sitting grup. 

Privati 

 Istirahati 

 Berkumpulokeluarga. 

 Menontonotv. 

 Bersantaii 

Penghunii 
R. keluarga. 

R. tiduri 

Semi Private 

 Menerimaotamu 

terdekat. 

 Beribadah. 

Penghunio 
R. tamup 

R. ibadah 

Servis 

 Mandi  

 Mencuci  

 Memasak  

 Menjemur  

 Parkir  

 Fasilitas sirkulasi  

Penghuni 

Lavatory 

Area parkir 

Area jemur 

Dapur. 

Pengelola 

Utama 

 Bekerjao 

 Mengolah datao 

 Rapatp 

Staffppengelola R. Kantorppengelola 

Teknisi dan 

Maintenanceo 

 Bekerja 

 Menjagapfasilitas 

bangunan  

Staff teknisi 
R. Kantor  

R. Kontrol 

Penunjang 

 Menjaga kebersihan 

seluruh fasilitas 

bangunan. 

 Bekerja. 

 Menjaga keamanan 

seluruh bangunan. 

Staff keamanan. 

Staff pantry  

Staff cleaning 

service. 

Lavatory  

Pantry. 

R. servis. 

R. kontrol. 

Layanan 

Publikp 

Utamap 

 Mendisplaypjadwal dan 

pengumumanp 

 Displayppromosi 

kegiatani 

 Memberikanpinformasi  

Karyawano 

Pengunjungp 

Tamu  

Papanppengumuman. 

Lobbyp 

Pusatpinformasi 

Pendukungp 
 Fasilitas kesehatan. 

 Fasilitas ibadah. 

Penghuni. 

Karyawan  

Klinik kesehatan. 

Comfort area  
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 Fasilitas MCK Pengunjung  

Publik umum  

Layanan servis 

bangunan 

Utama 

 Mengontrol kinerja 

MEE bangunan. 

 Mengontrol kinerjai 

peralatan sumberpenergi 

bangunan. 

 Memeriksaptempat 

penyimpananpbarang. 

Teknisi utilitaso 

Teknisi MEE. 

Staff perawatano 

R. kontroloMEE. 

R. kontroloutilitas  

R.igenset. 

Gudango 

Pendukungpdan 

Penunjang 

 Memberikanppelayanan 

parkir bagiipenghuni 

danppengelola. 

 Pelayananpparkir bagi 

pengunjungoatau tamu. 

Staff keamanan 
Area parkir  

R. keamanan  

 

c. Studi Pola Kegiatan Pelaku  

Berdasarkan dari pola pengelompokan aktivitas, terdapat juga sirkulasi pola aktivitas 

penghuni atau pengguna pada bangunan Micro Housing di Kota Semarang, sebagai 

berikut: 

1. Penghuni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Datang / Pergi 

Parkir  

Drop off 

Lobby dan 

informasi   

Tinggalpdi unit 

rumahp 

InteraksiiSosial  

Berkumpuli   

Olahraga / 

bermain  

Warung 

Diagram 3. 3 Pola Aktivitas Penghuni 
sumber: Analisis Pribadi 
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2. Tamu / Pengunjung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tamu / Pengunjung (Terdekat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Datang / Pergi 

Parkir  

Drop off 

Lobby dan 

informasi   

R. Tamu 

bersama 

Interaksi Sosial  

Berkumpul   

Warung 

Diagram 3. 4 Pola Aktivitas Tamu / Pengunjung 
sumber: Analisis Pribadi 

Datang / Pergi 

Parkir  

Drop off 

Lobby dan 

informasi   

R. tamu / tinggal sementara 

di unit rumah 

Interaksi Sosial  

Berkumpul   

Olahraga / 

bermain  

Warung 

Menginap 

sementara 

Diagram 3. 5 Pola Aktivitas Tamu / Pengunjung Terdekat 
sumber: Analisis Pribadi 
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4. Jajaran Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Datang 

Parkir  

Drop-off 

Lobby  Absen  

Bekerja 

Kepala Fasilitas 
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Rapat / meeting   

Makan dan minum   

BAB / BAK   

Diagram 3. 6 Pola Aktivitas Jajaran Pengelola 
sumber: Analisis Pribadi 
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5. Pengelola Staff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Datang 

Parkir  

Drop-off 

Lobby  Absen  

Bekerja 
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Diagram 3. 7 Pola Aktivitas Pengelola Staff 
sumber: Analisis Pribadi 
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6. Pengelola Karyawan 
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Lobby  Absen  
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Makan dan minum   

BAB / BAK   

Diagram 3. 8 Pola Aktivitas Pengelola Karyawan 
sumber: Analisis Pribadi 
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3.1.2 StudipFasilitas  

A. Studi AsumsipKapasitaspHunian. 

Hunian adalah kebutuhanpdasar manusiaoyang digunakanisebagai tempatiteduh 

dan melakukanosuatu kegiatanodalam keluarga. Hunianojuga berfungsipdalam 

pembentukanokarakter atauisifat dasar dalam keluarga. Sehingga hunian mencakup 

persyaratanoteknis kesehatan, keamananpdan kenyamananibagi penghuninya, baik 

kenyamananothermal maupunopsikis sesuai denganpkebutuhan penghuninya. 

Merencanakanobangunan hunian yangomemenuhi persyaratanoteknis kesehatan, 

keamanan danokenyamanan. Terdapat dataodan informasi yang perlu dipersiapkan: 

• Jumlah anggotaokeluarga. 

• Penghasilanokeluarga. 

• Kondisiolingkungan pada rencana saranaohunian 

• Kondisioiklim, suhu, angin, kelembapanokawasan yangodirencanakan hunian. 

• Mempertimbangkan keadaan bencanapalam. 

• Kondisi vegetasipsekitarplokasi 

• Peraturanosetempat, seperti rencanaotata ruang dalampGSB,iKDB, KLBidan 

sejenisnyaoatau peraturan bangunanpsecara spesifikoseperti aturanokhusus 

arsitektur, keselamatanodan bahan bangunanp(SNI 03-1733-2004 Tata cara 

perencanaanplingkungan perumahanpdiperkotaan BSNI). 

1) PenggolonganpHunian.  

Sarana hunianpberdasarkan beberapaiketentuan / peraturan yangiterlah berlaku, 

berdasarkanitipe wujud fisikoarsitektural dibedakan menjadi: 

• HunianpHorisontal 

Hunian horisontal merupakan bangunanorumah yang beradaolangsung di 

atasppermukaan tanah, berupaprumah tinggal,irumah kopel, danorumah 

deretpbangunan rumahpdapat bertingkat denganokepemilikan danodihuni 

pihak yangosama. 

• HunianoVertikal  

Hunian vertikal berupa rumahpsusun untukpgolongan berpenghasilan 

rendah, menengahimaupun golonganiatas (rusun mewah ‘apartemen‘). 

Hunian vertikalpdengan kepemilikanpdan dihuni pihakpyang berbedaodan 

terdapatpruang sertapfasilitas yangpmengikuti. 

Tabel 3. 3 Golongan Sarana Hunian 

GolonganpHunian 

BerdasarkanpWujud Fisik 

Arsitekturalp 
BerdasarkanpKeterjangkauan Hargao 

Jeniso 

Penyediaani 

Fasilitas 

Penunjangi 

Jenisi 
TargetiPasar 

Pemakaii 
Kepemilikani 

Sumber: https://vdocuments.site/documents/sni-nomor-03-1733-tahun-2004.html 

 

https://vdocuments.site/documents/sni-nomor-03-1733-tahun-2004.html
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Hunian Horisontal Rumaho 

Tunggal 
Berupaosarana 

lingkungan 

bersamao 

  

Privat/Sewao 

RumahiKopel Privat/Sewao 

RumahiDeret Privat/Sewao 

Hunian Vertikal RumahoSusun 

Fasilitaspbersama 

dalam satuo 

bangunanphunian 

Rumah susun 

sederhanap 

sewap 

Gol. Ekonomio 

rendahp 

Sewa 

Rumah susuni 

sederhanao 

Gol. Ekonomio 

menengah 
Privat/Sewao 

Rumah susuni 

mewahp 

Gol. Ekonomi 

tinggio 
Privat/Sewao 

 

Pada tabel golongan hunian termasuk hunianorumah susun sederhanaountuk golongan 

ekonomipmenengah dengan kepemilikanodapat privat ataupsewa.  

2) Hunian Vertikal (RumahpSusun) 

Hunian vertikal atau bertingkat dapatpdikembangkan padaokawasan 

perumahanoyang akan direncanakanountuk permasalahanikepadatan penduduk 

lebihpdari 200 jiwa/ha. BerdasarkanoRencana Tata RuangoWilayah/dokumen 

rencanaplainnya, yaitu: 

• Pusat KegiatanpKota 

• Kawasanodengan kebutuhan rumah susun karena kondisi lingkungan, 

sepertiokawasanpindustri, pendidikanodan campuran.  

• Kawasanpdengan kepadatanopenduduk lebihpdari 200-400 jiwa/ha. 

Tabel 3. 4 Kebutuan rumah susun berdasarkan kepadatan penduduk 

Klasifikasio 

Kawasan 

Kepadatan 

Rendahp Sedango Tinggio Sangat Padato 

Kepadatano 

Penduduk 
< 150 Jiwa/hao 150-200iJiwa/ha 200-400iJiwa/ha >400 Jiwa/hao 

Kebutuhanp 

Rumah Susunp 

Untuk kawasanp 

tertentup 

Disarankano 

untuk pusat 

kegiatan kotao 

dan kawasan 

tertentuo 

Peremajaan 

lingkunganp 

permukiman 

perkotaanp 

Disyaratkan 

untuko 

peremajaaan 

lingkungano 

permukiman 

perkotaano 

 

Pada tabel ditunjukan bahwa jumlah kepadatanopenduduk yangpdisarankan untukpsetiap 

kegiatanpdan perencanaan Micro Housing ini memilihpkepadatan tinggiodengan jumlah 

kepadatanpsekitar 200-400ijiwa/ha. Dengan ini, relevanodengan komplekibangunan untuk 

permukiman.  

B. AnalisispKebutuhan Ruang  

Sumber: https://vdocuments.site/documents/sni-nomor-03-1733-tahun-2004.html 

 

https://vdocuments.site/documents/sni-nomor-03-1733-tahun-2004.html
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1) PendekatanpKebutuhan Ruangp 

Gunaomengetahui ruangoyang akan diperlukanopada bangunan, sehingga 

diperlukanoidentifikasi pelakupdan aktivitas yangpberlangsung, yaitu: 

Tabel 3. 5 Kebutuhan Ruang  
 

Pelaku Aktivitasi 
Kebutuhani 

Ruang 
Sifat Ruangi Jenis Ruangi 

Pengguna / Penghuni 

Pengujung 

umum 

Drop offi Areaodrop off Publiko Outdooro 

Parkiri Area parkiro Serviso Outdooro 

Berkumpuli   Lobbyo  Publiko Indooro 

Menunggu  Ruang tungguo  Publiko Indooro 

Bertemu  Ruang komunal  Publiko Indooro 

Bermain  Playground  Publiko Outdoor 

Melakukan kegiatan 

pendukung  

Ruang komunal / 

Gathering space  
Sitting grup Indoor / Outdoor 

Berjalan / 

berkeliling dan 

istirahat  

Ruang terbuka 

hijau / taman  
Publik Outdoor 

Makan dan minumo  Warungo  Publikoo Indoor/Outdooro 

Berinteraksip  
Urban Pocket 

space 
Publikoo Indoor/Outdooro 

BAB / BAKp Kamar mandip  Serviso Indooro  

Penghuni 

(privat /sewa) 

Drop offp Area drop offi Publiko Outdooro 

Parkirp  Area parkiro Serviso Outdooro 

Mendaftar (sebelum 

menempati) 

Registrasi 

(kantor) 
  

Menunggup  Ruang tungguo  Publiko Indoorp 

Bertemu  Ruang komunal  Publiko Indoorp 

Berkumpul  Gathering spaceo  Sitting grup Indoor / Outdoor 

Bermain  Playground  Publik Outdoor 

Melakukan kegiatan 

pendukung  

Ruang komunal / 

Gathering space 

Publik / semi 

publik 
Indoor / Outdoor 

Menonton tv Ruang tv Privat Indoor 

Memasak  Dapur  Servis Indoor 

Mandi  Kamar mandi  Servis Indoor 

Tidur  Ruang tidur  Privat Indoor 

Berinteraksi  Urban Pocket 

space 
Publik Outdoor 

Mencuci  Ruang laundry  Servis Semi Indoor 

Menjemur  Ruang jemur Servis Semi Outdoor 

Berjalan / 

berkeliling 

Ruang terbuka 

hijau / taman  
Publik Outdoor 

Sumber: Analisis Pribadi  
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Olahraga  Lapangan serba 

guna 
Publik Outdoor 

Makan dan minum  Warung / hunian 

pribadi  
Privat / Publik Indoor / Outdoor 

Pengelola Jajaran Kepala 

Kepala Pusat 

Hunian 

Drop offo Area drop offp Publikp Outdoorp 

Parkiro  Area parkirp  Servisp Outdoorp 

Abseno  Resepsionisp Semippublik Indoorp 

Mengawasiokinerja 

seluruh bangunan  
Ruang kepala 

pusat Micro 

Housing 

Privatp Indoorp 

Koordinasi bidang 

bangunan  
Privatp Indoorp 

Mengikuti rapato  Ruang rapatp  Privatp Indoorp 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoorp 

Makan dan minumo  Warung / lounge 

karyawanp  
Privatp/ publik Indoor/Outdoorp 

Kepala 

Fasilitas 

Umum / 

Pendukung 

Drop offo Area drop offp Publikp Outdoorp 

Parkiro  Area parkirp  Servisp Outdoorp 

Abseno  Resepsionisp  Semippublik Indoorp 

Mengawasi fasilitas 

umum pada 

bangunan  Ruang kepala 

fasilitas umum  

Privatp Indoorp 

Koordinasi dalam 

pemeliharaan dan 

perawatan fasilitas 

Privatp Indoorp 

Mengikuti rapatp Ruang rapatp  Privatp Indoorp 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoorp 

Makan dan minump  Warung / loungep 

karyawan  
Privatp/ publik Indoor/Outdoorp 

Kepala Tata 

Usaha 

Drop offp Area drop offp Publikp Outdoorp 

Parkirp Area parkirp  Servisp Outdoorp 

Absenp  Resepsionisp  Semippublik Indoorp 

Mengawasi bidang 

administrasi seluruh 

bangunan  
Ruang kepala tata 

usaha  

Privatp Indoorp 

Koordinasi bidang 

administrasi  
Privatp Indoorp 

Mengikuti rapatp  Ruang rapatp  Privatp Indoorp 

BAB/BAK Kamar mandi Servisp Indoorp 

Makan danpminum  Warung / loungep 

karyawan  
Privatp/ publik Indoor/Outdoorp 

Jajaran Karyawan 

Administrasi 

dan 

Bendahara 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 
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Mengontrol laporan 

keuangan  

Ruang 

administrasi  
Privat Indoor 

Menyimpan berkas  Ruang berkas  Privat Indoor 

Mengikuti rapat  Ruang rapat  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / lounge 

karyawan  
Privat / publik Indoor / Outdoor 

Marketing 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 

Memasarkan 

bangunan  

Ruang marketing  

Privat Indoor 

Meningkatkan 

pendapatan 

bangunan 

Privat Indoor 

Mengumpulkan 

berkas 

Ruang berkas  
Privat Indoor 

Mengikuti rapat  Ruang rapat  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / lounge 

karyawan  
Privat / publik Indoor / Outdoor 

Pengembang 

/ Developer 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 

Perencana dan 

mengembangkan 

seluruh bangunan  
Ruang 

pengembang / 

developer  

Privat Indoor 

Mengkoordinasi 

seluruh bangunan  
Privat Indoor 

Mengolah dan 

mengumpulkan 

berkas  

Ruang berkas  

Privat Indoor 

Mengikuti rapat  Ruang rapat  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / lounge 

karyawan  
Privat / publik Indoor / Outdoor 

Jajaran Staff 

Keamanan 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 

Mengawasi dan 

menjaga seluruh 

bangunan  

Pos jaga, seluruh 

bangunan  Servis Indoor 

Memantau CCTV Ruang CCTV Servis Indoor 



46 
 

Mengelilingi setiap 

sudut ruangan  

Seluruh bangunan  
Publik Indoor / Outdoor 

Mengikuti briefing  Ruang staff  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / ruang 

staff  
Privat / publik Indoor / Outdoor 

Cleaning 

Servis 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 

Membersihkan dan 

merawat bangunan 

yang dapaat dicapai  

Seluruh bangunan  

Publik Indoor / Outdoor 

Mengikuti briefing  Ruang staff  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / ruang 

staff   
Privat / publik Indoor / Outdoor 

Teknisi 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 

Merawat utilitas 

bangunan  

Ruang utilitas 
Servis Indoor 

Mengikuti briefing  Ruang staff  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / ruang 

staff   
Privat / publik Indoor / Outdoor 

Perkebunan 

Drop off Area drop off Publik Outdoor 

Parkir  Area parkir  Servis Outdoor 

Absen  Resepsionis  Semi publik Indoor 

Membersihkan 

taman daan kebun  

Seluruh area 

taman / ruang 

terbuka hijau  

Publik Outdoor 

Mengikuti briefing  Ruang staff  Privat Indoor 

BAB/BAK Kamar mandi Servis Indoor 

Makan dan minum  Warung / ruang 

staff   
Privat / publik Indoor / Outdoor 

 

2) Sehingga terdapat kebutuhan ruang 

Tabel 3. 6 Tabel Kebutuhan Ruang 

Area publik pengunjung dan 

penghuni bangunan 

Entrance dan Exit  

Lobby dan ruang tunggu  

Registrasi  

Warung  

Urban pocket space  

Sumber: Analisis Pribadi  
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Gathering space  

Playground  

Ruang komunal  

Ruang terbuka hijau  

Sitting grup  

Pedestrian  

Taman  

Lapangan serba guna  

Area privat pengelola 

Resepsionis  

Ruang tamu pengelola  

Ruang kepala pusat Micro Housing  

Ruang kepala fasilitas umum  

Ruang kepala tata usaha  

Ruangprapat  

Ruangpkaryawan  

Ruangpadministrasi  

Ruangpmarketing  

Ruangpdeveloper  

Ruangpstaff  

Ruangpberkas  

Lounge pengelola  

Area servis 

Area parkir  

Area parkir pengelola  

Toilet pengunjung  

Toilet pengelola  

Kamar mandi hunian   

Kamar mandi pengelola  

ruang laundry  

Ruang jemur  

Ruang CCTV 

Pos jaga  

Ruang pompa  

Ruang panel / MEE 

Gudang umum  

Rooftank  

Groundtank  

Bak sampah  

Ruang AC  

 

3) PersyaratanpRuang  

Tabel 3. 7 Persyaratan Ruang 

No Nama Ruang 

Aspek 

Keamanan 
Akustik Pencahayaan Penghawaan 

Kebakaran Sekuritas 

Sumber: Analisis Pribadi  
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N T R N T R N T R Alami Buatan Alami Buatan 

1. Lobby                     

2. Registrasi                    

3. Warung                      

4. Urban pocket 

space  

        
   

        

5. Gathering 

space  

                   

6. Playground                     

7. Ruang 

komunal  

                    

8. Ruang 

terbuka hijau  

                   

9. Sitting grup                     

10. Pedestrian                     

11. Taman                     

12 Lapangan 

serba guna  

                   

13. Resepsionis                      

14. Ruang tamu 

pengelola  

                   

15. Ruang kepala 

pusat Micro 

Housing  

                   

16. Ruang kepala 

fasilitas 

umum  

                    

17. Ruang kepala 

tata usaha  

                    

18. Ruangprapat                      

19. Ruangp 

karyawan  

                    

20. Ruangp 

administrasi  

                   

21. Ruangp 

marketing  

                    

22. Ruangp 

developer  

                    

23. Ruangpstaff                      

24. Ruangpberkas                      

25. Lounge 

pengelola  

                    

26. Area parkir                    

27. Toilet                    

28. Kamar mandi                   
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29. ruang laundry                    

30. Ruang jemur                    

31. Ruang CCTV                    

32. Pos jaga                     

33. Ruang pompa                    

34. Ruang panel / 

MEE 

                  

35. Gudang 

umum  

                   

36. Rooftank                    

37. Groundtank                    

38. Bak sampah                     

39. Ruang AC                     

40. Ruang STP                   

41. Janitor                     

4) Pola Organisasi dan Hubungan Ruang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area Hunian 

Area Parkir Pengguna Bangunan 

Main Hall  

Fasilitas Unit 

Usaha 

Publik Entrance  

Area Parkir 

Pengelola  

Area Pengelola   
Publik 

Space 

Publik Space 

Diagram 3. 9 Pola Hubungan Ruang 
Sumber: Analisis pribadi 
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C. Analisa Asumsi Kapasitas  

Pendekatan analisis jumlah pengelola (Kepala, Karyawan, Staff), yaitu: 

Tabel 3. 8 Analisis Jumlah Pengelola 
sumber: Analisis Pribadi 

No. PelakupPengelola Jumlaho Analisaoasumsi 

1. Kepalappusat Micro Housing  1p  

2. Kepala fasilitas umum  1  

3. Kepala tata usaha  1  

4. Administrasi  2  

5. Bendahara  2  

6. Marketing  
5-10 

Dibagi 2 shift 

@ 3-5 marketing  

7. Pengembang  3  

8. Staff penitipan  2  

9. Resepsionis  
4 

Dibagi 2 shift  

@ 2 resepsionis  

10. Keamanan  
4 

Dibagi 2 shift  

@ 2 staff  

11. Keamanan kontrol CCTV 
4 

Dibagi 2 shift  

@ 2 staff  

12. Cleaning servis kantor 

pengelola 
4 

 

13. Cleaning servis hunian  10  

14. Teknisi  3  

15. Perkebunan dan tukang  5  

 

Total pengelola kepala, karyawan dan staff diperkirakan berjumlah 58 pengelola, 

kemungkinan jumlah pengelola akan terus bertambah jika kapasitas pengguna 

bangunan terus bertambah.  

3.1.3 Studi Ruang  

Terdapat beberapa persyaratan ruang dan kapasitas sebagai analisis asumsi  

Tabel 3. 9 Analisis Studi Kebutuhan Ruang 
sumber: Analisis Pribadi 

LOBBY 

Merupakan ruangan pertama kali yang terlihat oleh pengunjung, sehingga desain yang 

digunakan mampu menarik perhatian pengunjung maupun penghuni bangunan.  

Aktivitas  Kapasitas  Luas  

Duduk, berdiri  

Menunggu  

Interaksi  

100 – 200 orang  ( AS dan HD 1,2) 

= 422.91 m² 
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Perlengkapan: Sofa, meja, kursi, lemari kecil, pusat informasi, introductiono 

space  

Persyaratanpruang: 

MenurutpDepartment of VeteransoAffairs (2016): 

 

 Terdapatparea tunggu denganopenataan kursiososiopetal yangomampu memaksimal 

kan interaksipsosial, menyediakanparea bekerja. 

 Adanya areapresepsionis sebagai pusat informasi. 

 Sebagai area bertemu.  

HUNIAN UNIT 1 

Aktivitas  Kapasitas  Luas  

Beristirahat  

Tidur  

Refleksi diri  

Belajar  

1 – 2 orang  3x 6 = 18m² 

4x4.5 = 18m² 

Perlengkapan: Kasur, meja. Kursi, lemari dan rak  

Persyaratan ruang: 

Menurut Pearson (1989): 

 Penggunaan desain dan material yang mampu merelaksasikan. 

 Adanya pemandangan yang melihat ke luar/taman 

 Penggunaan warna cat yang calm 

 Memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan yang cukup.  

Besaran ruang: (Data Arsitek jilid 1) 
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 Penggunaan tempat tidur dan lemari menjadi satu yang mampu menghemat ruang dan 

memaksimalkan luas ruang.  

 Penggunaan sliding door  

 Meja yang dapat ditarik/didorong. 

 Meja yang menjadi satu ke lemari dapur 

 Lemari dapur yang saling terhubung sehingga memaksimalkan ruang dapur yang kecil 

atau mungil.  

 

HUNIAN UNIT 2 

Aktivitas  Kapasitas  Luas  

Beristirahat  

Tidur  

Refleksi diri 

Belajar 

Berinteraksi  

2– 3 orang  3x9 = 27m²  

5x5.5 = 27m² 

Perlengkapan: Kasur, meja. Kursi, lemari dan rak  

Persyaratan ruang: 

Menurut Pearson (1989): 

Penggunaan desain dan material yang mampu merelaksasikan. 

Adanya pemandangan yang melihat ke luar/taman 

Penggunaan warna cat yang calm 

Memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan yang cukup.  

Besaran ruang: (Data Arsitek jilid 1) 
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 Penggunaan tempat tidur dan lemari menjadi satu yang mampu menghemat ruang dan 

memaksimalkan luas ruang.  

 Penggunaan tempat tidur bertingkat.  

 Penggunaan sliding door  

 Lemari dinding disudut ruangan menjadi satu dengan jendela dan dibawahnya terdapat 

laci – laci.  

 Penggunaan tempat tidur bertingkat.  

 Meja yang dapat ditarik/didorong. 

 Meja yang menjadi satu ke lemari dapur 

 Lemari dapur yang saling terhubung sehingga memaksimalkan ruang dapur yang kecil 

atau mungil.  
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TAMAN 

Aktivitas  Kapasitas  Luas  

Interaksi sosial  

Bercocok tanam  

Jogging track  

Refleksi diri  

50 – 100 orang  Relaxing: 56x2 = 112 m² 

Outdoor: 50x3 = 150 m² 

Total = 262 m² 

Perlengkapan: Meja, kursi taman, kolam ikan, fasilitas urban farming  

Persyaratanoruang: 

MenurutoMarcus and Banesi(1995): 

 Sebagai zonaa berkumpul dan menyendiri  

 Mendukungpaktivitas  

 Menstimulasippanca indera 

 Sebagai ruang gerakofisik 

 Mampu mengontrol emosi  

3.1.4 Studi Besaran Ruang  

Tabel 3. 10 Studi Besaran Ruang 
Sumber: Analisis Pribadi 

FasilitaspRuangan Utama 

No. 
Namao 

Ruang 

Jumlaho 

Ruang 
Studio 

Luasi 

(m²) 
Kapasitas 

Perhitungan Luas 

ruangan Unit Perabot Luas 

PENGELOLA 
1. Lobby  1 SRK  422.91 200 1 - 422.91 422.91 

2. Resepsionis 

pusat 

informasi  

1 

HD 1 1.12 1 20 Sofa 22.4 

33.46 
HD 2 5.53 3 2 

Meja, 

kursi 
11.06 

3. Ruang 

tunggu  
1 HD 1  1.12 1 30 Sofa  33.6 33.46 

4. 
Sitting grup  1 HD 2 1.12 1 30 

Kursi 

taman  
33.6 33.46 

5. 

Ruang 

kepala pusat 

hunian  

1 NAD 2 13.4 5 1 

Meja, 

kursi, 

sofa, 

kemari, 

rak 

13.4 13.4 

6. Ruang 

kepala 

fasilitas 

umum  

1 NAD 2 9.3 4 1 

Meja, 

kursi, 

lemari 

9.3 9.3 

7. Ruang 

kepala tata 

usaha 

1 NAD 2 9.3 4 1 

Meja, 

kursi, 

lemari 

9.3 9.3 

8. 
Ruang 

administrasi 
1 NAD 2 9.3 3 1 

Meja, 

kursi, 

lemari 

9.3 9.3 
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dan 

bendahara 

9. 

Ruang 

marketing  
1 NAD 2 6.7 5 4 

Meja, 

kursi, 

sofa, 

kemari, 

rak 

26.4 26.4 

10. 
Ruang 

pengembang  
1 NAD 2 9.3 3 1 

Meja, 

kursi, 

lemari 

9.3 9.3 

11. Ruang arsip  1 NAD 2 11 1 1 Lemari  11 11 

12. 

Ruang rapat  2 NAD 2 2 15 15 

Set meja 

rapat dan 

kursi,o 

lemario 

30 30 

13. 
Loungeo 

karyawan  
1 NAD 2 1.5o 1 50 

Meja,p 

kursi,p 

rak, sofa 

75 75 

14 

Toilet (pria 

dan wanita) 

2 (bab/bak) HD 6 2.25 1 2 Closet  
4.5x2 

=9 

18.84 2 (cuci 

tangan) 
HD 8 3.06 2 1 Wastafel  

3.06x2 

=6.12 

1 (bak pria) HD 7 1.86 1 2 Urinoir  3.72 

TOTAL  735.13 

SIRKULASI 10% 73.513 

TOTAL KEBUTUHAN LUAS  808.6 

HUNIAN UTAMA 

1. 

Unit modul 1 120 AS 18 1 - 

Tempat 

tidur, 

lemari, 

meja, 

kursi 

9 2.160 

2. 

Unit modul 2 180 AS 27 3 - 

Tempat 

tidur, 

lemari, 

meja, 

kursi 

18 4.860 

3. Taman  1 SRK 262 - - SRK - 262 

4. 

Mushola   
2 (ibadah, 

wudhu) 

NAD 2 1.05 30 30 Sajadah  31.5 

45.78 NAD 2 1.32 6 6 Kran air 5.28 

AS 1.5 6 6 lemari 9 

5. 
Ruang 

komunal  

2 (Indoor) HD 14 7.59 10 4 
Sofa, 

meja 
30.36 

105.36 

2 (outdoor) AS 3 25 1 - 75 

6. Gathering 

space  
4 AS 120 - - 

Kursi 

taman  
- 480 
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7. 
Playground  2 AS 80 - - 

Perabot 

bermain  
- 160 

8. Urban 

pocket space 
2 AS 200 - - 

Kursi 

taman  
- 400 

9. 

Warung  

1 (makan, 

minum) 
NAD 2 1.28 2 10 

Set meja 

kursi 2 

org 

12.8 

174.56 

 NAD 2 3.32 4 10 

Set meja 

kursi 4 

org 

33.2 

Bab/bak HD 6 2.25p 1o 2o Closeto  4.5p 

Cucip 

tangan  
HD 8 3.06p 2o 1o 

Wastafel

i  
3.06o 

Melayanip 

pengunjung 
AS 5 2 2o - 10 

Mengantri AS 1.5 1 10 - 15 

memasak NAD 2 1.6 2 60 
stand 

masak 
96 

12. 

Toilet (pria 

dan wanita) 

2 (bab/bak) HD 6 2.25 1 2 Closet  
4.5x2 

=9 

18.84 2 (cuci 

tangan) 
HD 8 3.06 2 1 Wastafel  

3.06x2 

=6.12 

1 (bak pria) HD 7 1.86 1 2 Urinoir  3.72 

TOTAL  8,666.5 

SIRKULASI 10% 866.65 

TOTAL KEBUTUHAN LUAS  9,533.2 

FASILITAS PENUNJANG DAN SERVIS 

1. Perpustakaan  

1 (duduk) NAD 2 2.24 2 10 

Meja, 

kursi, 

sofa 

22.4 

82.4 

Membaca 

buku 
NAD 2 1.2 1 50 

Rak 

buku 
60 

2. 
Klinik 

kesehatan  
1 AS 6 2 - 

Ranjang, 

set klinik  
6 6 

3. Laundry  2 NAD 1 62.25 1 1 

Set 

tempat 

cuci 

65.25 62.25 

4. 
Ruang 

CCTV 
1 AS 10 2 4 

Set meja 

kursi, 

monitor, 

lemari  

40 40 

5. Pos jaga 2 AS 4 2 2 

Meja, 

kursi, 

lemari 

8x2 = 

16 
16 

6. 
Ruango 

pompa  
1o ASo 40 4o 1p 

Pompap 

air  
40 40 
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7. 
Ruangp 

panel/MEE 
1o ASo 6o 2p 1p 

Lemarip 

panel  
6 6 

8. RuangpSTP 1o ASo 30o 1p 1p Tangkip  30o 30 

9. 
Ruango 

genset 
1o ASo 40 4p 1p Gensetp  40 40 

10. RuangoAC 1o ASo 20 4p 1p 
Mesini 

AC 
20 20o 

11. 
Gudango 

umum 
1o AS 3.5 2 3 Lemari  10.5 10.5 

12. Janitor  6 AS 2.5 1 1 Rak  15 15 

13. Ruang Staff 1 NAD 2 1.5 1 20 

Meja. 

Loker, 

kursi  

30 30 

14. Rooftank  1 AS 36 1 1 Tandon  36 36 

15. Groundtank  1 AS 36 1 1 Tandon  36 36 

16. Bak sampah  1 AS 8 1 1 
Bak 

sampah  
8 8 

TOTAL 478.15 

SIRKULASI 10% 47.815 

TOTAL KEBUTUHAN LUAS  525.96 

 

oKeterangan: 

NADo : Emst Neufert, Architect’s Data, London 

HDo : Julius Panero, Human Dimension & interior Space, London 

AS : Asumsi berdasarkan studi analisis 

SRK : Studi Ruang Khusus 

Standar sirkulasi (Time Saver Standrd for Building Types): 

a) Standar Minimump  :10% 

b) Standarpkeleluasan  :20% 

c) Kenyaman fisik   :30% 

d) Kegiatan spesifik   :50% 

Tabel 3. 11 Total Luas Bangunan 
sumber: Analisis Pribadi 

No. KelompokpFasilitas  Luasi(m²) 

1. FasilitaspPengelola 808.6 

2. FasilitaspHunian Utama 9,533.2 

3. Fasilitas Penunjang dan Servis  525.96 

 TOTAL  10,867.8 

 SIRKULASI ANTAR AREA 10% 1,086.78 
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 TOTAL LUAS BANGUNAN  11,954.58 

Dibulatkan: 11,954.6 m² 
 

a) BesaranoKebutuhan LuaspParkir (Outdoor) 

• Pengelola: 58 Orangp  

Mobili(20%)   : 12 Mobili  

Motori(50%)   : 29 Motori  

KendaraaniUmum (30%) : 17 Orangi  

 

• Penghuni: 200 Orangi  

Mobili(20%)   : 40 Mobil  

Motori(50%)   : 100 Motor  

Kendaraan Umum (10%) : 20 Orang  

 

• Pengunjung / Tamu: 20 Orang  

Mobil (20%)   : 4 Mobili 

Motori(50%)   : 10 Motori 

KendaraanoUmum (10%) : 2 Orangi  

Tabel 3. 12 Total Kebutuhan Ruang Parkir 
sumber: Analisis Pribadi 

No. Kebutuhan Lahan Parkir  Luas  

1. Mobil: 56 Mobil x 10 m² 560 m² 

2. Motor: 139 Motor x 2.2 m² 305.8 m² 

 TOTAL  865.8 m² 

 SIRKULASI 100% 1,731.6 m² 

 

Sehingga kebutuhan untuk lahan parkir pada bangunan Micro Housing ± 1,731.6 m² 

a. Besaran Kebutuhan Luas Lahan 

Dalam merencakan projek Micro Housing di Kota Semarang sebagai perumahan 

vertikal mengikuti peraturanppembangunan yangitelah ditentukan oleh Pemda terkait 

penentuanpKLB, KDB,pdan GSBpsebagai berikut: 

KecamatanoCandisari termasuk kedalam bagianpBWK II, terdapat KDB yang di 

tetapkan dalam (pasal 31 Pemda Kota Semarang No. 10 Th 2004), mengenai: 

1. PerumahanpKDB yang direncanakanp60% 

2. Perdaganganpdan Jasa: 

• SupermarketoKDB yang direncanakano60%  

• MinimarketoKDB yang direncanakano60%  

• Hotel KDBoyang direncanakano60%  

• PertokoanoKDB yang direncanakano60% 

• PasaroKDB yang direncanakano60%  

3. Campuranpperdagangan danpjasa, perumahan KDBpyang direncanakan 60%  
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4. PerkantoranpKDB yang direncanakanp60%  

5. Fasilitas Umum: 

• PendidikanpKDB yang direncanakano60%  

• PeribadatanpKDB yang direncanakano60%  

• KesehatanpKDB yang direncanakano60%  

6. Bangunan PelayananoUmum KDBpyang direncanakanp60% 

Kecamatan Candisari memiliki peraturan KLBoyang ditetapkanpdalam (pasal 34 

Perda Kota Semarang No. 10 Th 2004), mengenai: 

1. Perumahanpmaksimal 3 lantai danoKLB 1,8 

2. Perdaganganodan Jasa: 

• Supermarketomaksimal 7 lantai danoKLB 4.2 

• Minimarketpmaksimal 5 lantai danpKLB 3.0 

• Hotelomaksimal 10 lantai danpKLB 6.0 

• Pertokoanpmaksimal 4 lantai danpKLB 2.4 

• Pasarpmaksimal 3 lantai danpKLB 1.8 

3. Campuranoperdagangan, jasa danoperumahan maksimal 4 lantai danoKLB 2.4 

4. Perkantoranomaksimal 5 lantai danpKLB 3.0 

5. Fasilitas Umum: 

• Pendidikanomaksimal 5 lantai danpKLB 3.0 

• Peribadatanpmaksimal 2 lantai danoKLB 1.8 

• Kesehatanpmaksimal 7 lantai danoKLB 4.2  

6. Bangunan PelayananpUmum maksimal 3 lantai danpKLB 1.8 

Kecamatan Candisari terdapat peraturanoGSB yang ditetapkanpdalam (pasal 37 

Perda Kota Semarang No. 10 Th 2004), mengenai: 

1. Perumahan 32m 

2. Perdaganganpdan Jasa: 

• Supermarket 32m 

• Minimarket 32m 

• Hotel 32m 

• Pertokoan 32m 

• Pasar 32m 

3. Campuranpperdagangan, jasa danoperumahan 32m 

4. Perkantoran 32m 

5. Fasilitas Umum: 

• Pendidikan 32m 

• Peribadatan 32m 

• Kesehatan 32m 

6. Bangunan Pelayanan Umum 32m 

Jadi BesaranoKebutuhan Luas Lahanpuntuk Micro Housing: 
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• KoefisienpDasar Bangunani(KDB)  : 60% 

• KoefisienoLuas Bangunani(KLB)  : 2.4 

• KetinggianpBangunan    : Maksimal 4 Lantai  

• GarispSimpadan Muka Bangunani(GSB) : 32 meter. 

Tabel 3. 13 Kebutuhan Lahan 
sumber: Analisis Pribadi 

No. Kebutuhan  Luas  

1. Luaspkebutuhan lahan: 

LuasoTotal Bangunan / KLBo 

= 1.2 ha / 2.4o  

0.5 ha  

2. Luas LantaioDasar: 

= 40/100 x 0.28 hap 
0.08 ha 

3. Luas RuangoTerbuka: 

= 60/100ox 0.15 
0.09ha 

b) Studi Citra Arsitektural  

Micro Housing sebagai perumahan vertikal ini merupahan hunian yang difokuskan 

kepada keluarga muda dan pemuda di Kota Semarang. Dengan ini, mempengaruhi 

ketersediaan fasilitas penunjang pada bangunan yang menyesuaikanidengan gaya 

hidup danppola perilakuopenghuni.  

 

Citra arsitektural yangoakan ditampilkan pada Micro Housing adalah kesan bangunan 

yang fleksibel denganopenerapan pendekatan arsitektur tropis. Perencanaan bangunan 

ini diharapkanpdapat menjadi salahosatu solusi dari kebutuhan tempat tinggal dan 

menjadi suatu iconpdi daerah sekitarnyaoserta dapat beradaptasipdengan lingkungan 

sekitarpyang sesuai denganotema desain padapbangunan ini yaituparsitektur tropis. 

3.2 ANALISIS PENDEKATANoKONTEKS LINGKUNGAN  

3.2.1 Analisa Pemilohan Lokasi Makroo(skala BWK) 

a) KriteriapPemilihan LokasioMakro. 

Kriteria dalam pemilihan makro yangodibutuhkan untukpperancangan proyekoMicro 

Housing di Kota Semarangpadalah yang memenuhiobeberapa persyaratanpsebagai 

berikut: 

• Berada di kawassan wilayahopengembangan kota0Semarang.  

• Memilikioaksesibilitas yang mudahountuk pencapaianpbaik ke lokasi maupun 

dariplokasi menujupdaerah lainnya. 

• Lokasiodekat dengan fasilitasppublik sebagaippenunjang perencanaanpproyek 

yangpada. 

• Lokasiobebas bencanapbanjir danltanah longsor. 

• Lokasipmemiliki jaringanoutilitas yangolengkap sepertiojaringan airobersih 

(PDAM), jaringan telepon, jaringan listrik, jaringan sampah dan drainase kota. 
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b) Pemilihan LokasipMakro  

Pemilihan lokasi berada dibagian (BWKpII) meliputi KecamatanoGajah Mungkur 

dan KecamatanpCandisari. Fungsi BWK II menurut Perda Kota Semarang No.7 

Th. 2004 Tentang RDTRKoKota Semarang BWK II, meliputi: 

• Permukimanp  

• Perdaganganpdan Jasa 

• Campuranpperdagangan, Jasa, danpPemukiman 

• Perkantorano 

• PerguruanoTinggi  

• Olahragaodan Rekreasi 

1) PotensipBWK II  

 Jaringanoutilitas dan saranaptransportasi lengkap. 

 Beradapdisekitar pusat Kota, aksesibilitas yang mudah ke/dari kawasan 

pusatokota. 

 Merupakan daerah yang masih hijau. 

 Kemungkinan untukodibangun bagunan tinggipkarena jumlahplantai 

yang diijinkanpmaksimal 10 lantai. 

 Bebasobanjir karenapmerupakan “kota atas”iSemarang.  

 Banyak fasilitas umum sepertiimall, supermarket,ifoodcourt, restaurant, 

rumahosakit, sekolah,iperkantoran, hotelpdan lainnya. 

2) Kendala BWK II 

 Tanah cenderung berkontur dan labil  

 Berada di daerah rawan longsor sehingga perlu pemilihan struktur yang 

tepat. 

3.2.2 Kriteria Pemilihan Lokasi Mikro (Koridor Jalan) 

a. KriteriaoPemilihan LokasioMikro  

Konteks lingkungan yang digunakanpantara lain: 

1) Studi Kekuatan Alami 

• Iklim: perencanaanpproyek Micro Housing, iklimpyang diperlukan 

sebaiknyapyang tidakoterlalu lembabodan kering. 

• Ekologi: Tergantung pada fungsi bangunan, perencanaan bangunan 

tempat tinggal membutuhkan lingkungan yang tenang dan hijau. 

Unsur vegetasi berada ditapak yang dipilih perlu memperhatikan 

dan diusahakan seminimal mungkin menebang pohon yang sudah  

ada. Penambahan unsur vegetasi sebaiknya dilakukan dalam 

perencanaan supaya tercipta iklim yang sejuk pada tapak dan 

lingkungan sekitanya. 

• Lingkungan sekitar, Lingkungan sekitar harus mendukung fungsi 

bangunan sebagai bangunan tempat tinggal dan mudah dijangkau. 

Kondisi lingkungan sekitar guna mendukung tersedianya berbagai 

fasilitas umum.  
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2) Studi Kekuatan Buatan 

• Peraturan serta Undang - Undang perkotaan sangat mempengaruhi 

perencanaan dan pemilihan lokasi. Salah satunya adalah fungsi 

perkotaan yang mempengaruhi fungsi bangunan. Karena merupakan 

bangunan tempat tinggal, lokasi yang dipilih harus memenuhi 

persyaratan fungsional kota. 

3) Studi Amenitas Alami 

• View: view to site diperlukan saat merencanakan bangunan tempat 

tinggal Micro Housing ini. Site harus memungkinkan dapat terlihat 

dari beberapa sudut jalan (strategis).  

• Topografi: kondisi topografi lokasi mempengaruhi desain dan 

kualitas bangunan.  

4) Studi Amenitas Buatan  

• Jaringan kota: berupa elemen penting guna mendukung aktivitas 

bangunan yang meliputi jaringan utilitas dan drainase kota.  

• Fasilitas pendukung: Fasilitas umum yang berada di sekitar tapak 

juga merupakan elemen penting karena bangunan tersebut 

merupakan bangunan tempat tinggal. Oleh karena itu, kenyamanan 

pengguna gedung dan ketersediaan fasilitas umum yang lengkap 

akan membantu untuk melaksanakan kegiatan dalam waktu yang 

efektif. 

3.2.3 Alternatif Lokasi Mikro  

a. Jl. Dr.Wahidin (Alternatif 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Jl. Dr. Wahidin 

Gambar 3. 2 Situasi sekitar Lokasi Jl. Dr. Wahidin 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/
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• Potensi: 

1) Aksesibilitas kendaraan mudah, merupakan jalan besar 

2) Terdapat banyak fasilitas umum, seperti pomobensin, pertokoanpdan 

kantorppolisi, bank,psekolah, gereja,omasjid, apotekpdan lainnya. 

3) Mempunyai jaringan utilitas yang lengkap  

4) Kondisi jalan cukup lebar dan sudah bermaterial aspal  

5) Jalan cukup sejuk karena masih terdapat vegetasi di sepanjang pinggiran 

jalan Dr. Wahidin. 

• Kendala: 

1) Tingkat kebisingan tidak terlalu tinggi karena dekat jalan besar / utama. 

• Situasi lingkungan sekitar Jl.Dr. Wahidin  

 

b. Jl. Tentara Pelajar (Alternatif 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Potensi:  

1) Aksesibilitas mudahpdan jalanolebar.  

2) Terdapat sistemoutilitas yangplengkap. 

3) Terdapat fasilitas umum seperti sekolah, mall, ATM, bank dan lainnya.  

Gambar 3. 3 Situasi sekitar lokasi Jl. Tentara Pelajar 
Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/
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• Kendala: 

1) Terlalu padat kendaraan yang melintas.  

2) Tingkat kebisingan sangat tinggi karena berada didekat jalan utama 

pertigaan. 

• Situasi lingkungan sekitar Jl. Tentara Pelajar. 

Tabel 3. 14 Pemilihan Lokasi 
sumber: Analisis Pribadi 

Kriteria Pembanding 
Bobot 

(%) 

Dr. Wahidin Tentara Pelajar 

Poin Nilai Poin Nilai 

Lokasi  40 3 120o 2o 80o 

Tata RuangoKota 20o 2o 40o 2 40 

Aksesibilitas  30 3 90 3 90 

Lingkungan Pendukung  10 3 30 2 20 

Total    280  230 

 

c. PemilihanpLokasi Mikrop  

Lokasioyang terpilih merupakan Jl. Dr. Wahidin karna aksesibilitas mudahpdan 

fasilitas penunjang bangunan yang lengkap walaupun berada di jalan utama namun, 

kondisi kepadatan kendaraan lalu lintas masih terbilang cukup. Jika dibandingkan 

dengan Jl. Tentara Pelajar tingkat kebisingan yang begitu tinggi dan kepadatan 

kendaraan lalu lintas terlalu padat. Lokasi tapak di daerah Jl. Dr. Wahidin berada 

di kawasan pengembangan penduduk sehingga cocok untuk kawasan hunian 

tempat tinggal.  

3.2.4 Analisa Pemilihan Tapak 

A. KriteriapPemilihan Tapakp  

Jl.Dr. Wahidin sebagai lokasipterpilih memilikiibeberapa ketentuan dalam 

pemilihanptapak, seperti: 

1) Studi Kekuatan Alami: 

• Iklim: kondisi pada Jl. Dr. Wahidin relative cukup sejuk. Karena terdapat 

berbagai vegetasi yang ada di sekitar jalan.  

• Ekologi: elemenivegetasi yang sering diterlihat disekitar jalan adalah pohon 

angsanaayang ditanampdisepanjang Jl. Dr. Wahidin.  

• Lingkungan Sekitar: Jl. Dr. Wahidin berupa JalanpArteri sekunderppada 

BWK IIoKota Semarang denganolokasi yangostrategis, aksesibilitas mudah 

danpkondisi lingkunganlsekitar yang mendukungountuk bangunanohunian 

tempat tinggal.  

2) Studipkekuatan buatanp 

• PeraturanoKota 

 GSB:i32m 

 KDB:i60%p 

 KLB:i2.4p 
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• Fungsi Kota: melengkapi tuntutan bangunan berupa fungsi perumahan 

(menurut PerdapNo.10 th 2004ptentang RDTRKoBWK II). 

3) Studipamenitas alamip 

Topografi p Jl. Dr. Wahidin datar ke landai. 

 

4) Studipamenitas buatano  

• Jaringanokota: jaringanpkota tersediaolengkap, meliputi: 

- Jaringanplistrik   - Jaringanotelepon  

- Jaringanpair bersih  - Jaringanosampah 

- Drainaseokota. 

• Fasilitas: fasilitasoyang terdapat di sekitar lokasi Jl. Dr. Wahidin antara lain: 

- Resto dan Ballroom   - Apotek 

- Hotel Srikandi   - Hotel Candi Indah Convention  

- Bank    - Pegadaian 

- Kantor Pos   - Sekolah 

- Tentre BS Residence   - PT (perkantoran) 

- SPBU    - Dealer (mobil dan motor) 

- Kantor polisi  

 

B. Kriteria tapak yang memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

• Pencapaianpmudah, sehingga memudahkanoaksesibilitas  

• Tapak tidakoterletak dititik tumpul kemacetanisehingga tidak menimbulkan 

kebisinganodan polusipudara bagippengguna bangunan. 

• Tapak terpilih memounyai jaringan utilitas lengkap. 
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3.2.5 Lokasi Tapak  

A. Lokasi tapak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Batas Tapak  

• Utara : Jl. Klabat (Permukiman) 

• Barat : Jl. Lampobatang (campuran) 

• Selatan : Jl. Dr. Wahidin (campuran) 

• Utara  : Jl. Lampobatang II (Permukiman) 

2) Batasan Tapak  

Luas tapak 17.114,09 m² 

Superindo (market)  Ruko   Bank  

Jl. Lompo Batang   Pemukiman   Pom bensin   

Gambar 3. 4 Lokasi Tapak 
Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/


67 
 

 

3) Kekuatan Alami  

• Iklim: lokasi tapak termasuk iklim tropis lembab. kondisi Jl. Dr. Wahidin yang 

memiliki banyak pohon juga kondisi jalan yang tidakpterlalu ramai dilalui 

kendaraan menjadikan iklim mikro pada tapak relative sejuk.  

• Vegetasi: vegetasi di lokasi tapak terbilang cukup baik dan banyak.  

 

 

Terdapat jenis pohon pada tapak, seperti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Arah Angin  

Arah angin pada tapakberhembuh dari baratolaut ke timurplaut. 

4) KekuatanoBuatan  

• Regulasio  

Tapak yang berada di KecamatanpCandisari termasuk dalampBWK II yang 

berada di Jl. Dr.Wahidin tergolong dalamojalan arteripsekunder. Menurut 

Perda KotaoSemarang No. 10 th. 2004 TentangpRencana Detail Tata Ruang 

Pohon angsana   Pohon trembesi 

Pohon akasia 

Gambar 3. 5 Kondisi vegetasi disekitar tapak 
Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/
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Kotao(RDTRK) BWK IIpfungsipbangunan perumahanp(hunian vertikal) 

adalah: 

- KDB 60%p 

- KLB 2.4o 

- GSB 32ometer.  

• FungsipKota 

Memenuhippersyaratan bangunanpperumahan (Perda no.10 th 2004 tentang 

RDTRK BWK II). 

5) AmenitasoAlami  

• View topSite  

Tapakpeksisting berupa lahan kosong dan bangunan yang tidak terpakai 

atau dijual.  

• View from Site 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) AmenitaspBuatan  

• Jaringan Listriko  

Tersedia jaringan listrik berasal dari PLN 

 

 

 

 

 

View from site arah Utara   View from site arah Barat   

View from site arah Selatan   View from site arah Timur   

Gambar 3. 6 View From Site tapak 

Gambar 3. 7 Tiang Listrik 

Sumber: Google Earth 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/
http://www.googleearth.com/
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• JaringanpTelepon  

Jaringan telepon dengan kondisi yang baik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• JaringanoPenerangan  

Lampuppenerangan tidak hanya terdapat pada Jl. Dr. Wahidin tetapi juga 

berada di Jl. Klabat  

 

 

 

 

 

 

 

 

• SaluranpDrainase  

Saluran drainase menggunakan jaringan drainase terbuka (selokan) lebar ± 

50 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Jaringan telepon 

Gambar 3. 9 Lampu Jalan 

Gambar 3. 10 Saluran Drainase 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/
http://www.googleearth.com/
http://www.googleearth.com/
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• Jaringan Transportasi  

Pencapaian utama tapak melalui Jl. Dr. Wahidin. kondisi jalan lebar ± 8m 

dan bermaterial aspal dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.6 Analisis Terhadap Tapak 

a) Aksesibilitas  

Akses utama yang dapat dilalui menuju lokasi tapak melalui Jl.Dr.Wahidin 

sebagai jalan utama dengan sifat 2 arah jalan.  

 

Respon: Tapak berada dijalan utama, maka entrance bangunan didesain dengan 

memperhatikan tingkat keamanan dan kenyamanan pengunjung maupun 

pengguna bangunan supaya tidak membahayakan maupun menghambat lalu lintas 

dijalan utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 Kondisi Jl. Dr. Wahidin 

Akses Jalan Utama 

Jl. Dr. Wahidin  

TAPAK 
Lokasi Jl. Dr. Wahidin 

Sumber: Wikimapia.com 

Lokasi Tapak  

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

http://www.googleearth.com/
http://www.googleearth.com/
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b) Jarak Tempuh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAPAK 

Aksesibilitas Jl. Dr. Wahidin  

Sumber: www.GoogleMaps.com 

 

Kondisi Jalan  

Sumber: Dokumen Pribadi 

TAPAK 

TAPAK 

Menggunakan Kendaraan Pribadi  

Sumber: www.GoogleMaps.com 

Lokasi Tapak  

Sumber: www.GoogleEarth.com 
Jarak lokasi dengan Simpang Lima 

Sumber: Wikimapia 

Gambar 3. 12 Analisis aksesibilitas lokasi 

http://www.googlemaps.com/
http://www.googlemaps.com/
http://www.googleearth.com/
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Menggunakan Kendaraan umum 

Sumber: www.GoogleMaps.com 

Menuju RS. Elisabeth 

Sumber: www.GoogleMaps.com 

Menuju RS. Roemani Muhammadiyah 

Sumber: www.GoogleMaps.com 

Lokasi Tapak berada di Jl.Dr.Wahidin dan terdapat 

jarak tempuh dari Simpang Lima menuju lokasi 

tapak, antara lain: 

• Simpang Lima menuju lokasi tapak: 

- Kendaraan Pribadi: 7 – 9 menit  

Melalui Jl. MT. Haryono dan Jl Sriwijaya 

- Kendaraan Umum: 40 – 47 menit.  

40 menit dari Halte BRT Candi Lama. 

 

• Lokasi tapak menuju RS Elisabeth: 

- Kendaraan Pribadi: 5 – 6 menit 

Melalui Jl. Sisingamangaraja, Jl.Sultan Agug 

dan Jl. Kawi Raya 

- Kendaraan Umum: 27 – 36 menit.  

27 menit dari Halte BRT Candi Lama. 

 

• Lokasi tapak menuju RS. Roemani 

Muhammdiyah: 5 – 7 menit  

- Melalui Jl. Dr.Wahidin, Jl. MT. Haryono dan 

Jl. Tegalsari Raya. 

 

Respon:  

Lokasi tapak yang berada dikawasan permukiman 

dan campuran sehingga banyak fasilitas penunjang 

seperti rumah sakit yang dekat dengan lokasi yang 

dapat memudahkan pengguna bangunan menuju 

rumah sakit terdekat. Dan juga lokasi tapak dekat 

dengan pusat kota terdapat fasilitas kendaraan umum 

yang semakin mempermudah guna ingin mencapai 

pusat kota.  

 

 

Gambar 3. 13 Analisis jarak tempuh lokasi 

http://www.googlemaps.com/
http://www.googlemaps.com/
http://www.googlemaps.com/
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c) Topografi  

Lokasi berada dikawasan berkontur dari yang datar, landai, hingga bergelombang. 

Lokasi tapak memiliki lahan yang cenderung datar ke landai dengan kemiringan 

tidak lebih dari 8° sehingga masih aman untuk perencanaan pembangunan 

perumahan vertikal dengan konsep Micro Housing di Kota Semarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Respon: kondisi lahan dengan kemiringan kurang dari 8° dapat dilakukan dengan 

pengurugan tanah dan pemadatan tanah. Dengan sistem cut and fill sehingga dapat 

meratakan permukaan tanah sehingga memudahkan pengerjaan pembangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAPAK 

Lokasi tapak   

Sumber: www.GoogleMaps.com 

Lokasi tapak   

Sumber: www.GoogleEarth.com 

  

Kondisi kontur tapak   

Sumber: www.GoogleMaps.com 

Sumber: Asiacon 

Gambar 3. 14 Topografi pada tapak 

Gambar 3. 15 Sistem cut and fill 

http://www.googlemaps.com/
http://www.googleearth.com/
http://www.googlemaps.com/
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d) View to Site 

Lokasi tapak berada di jalan utama sehingga dapat dilihat disepanjang Jl. Dr. 

Wahidin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAPAK 

Lokasi tapak   

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

Gambar 3. 16 View to Site 

Sumber: Dokumen Pribadi 

http://www.googleearth.com/
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Respon: lokasi tapak yang strategis dapat terlihat dengan mudah dari jalan utama 

sehingga dapat dimanfaatkan dengan penggunaan desain bangunan Micro Housing 

yang menarik. Disepanjang Jl. Dr. Wahidin terdapat vegetasi sehingga memiliki 

suasana yang tidak terlalu panas disekitar tapak.  

 

e) Kebisingan  

Kebisingan dengan tingkat yang tinggi berada di sisi area Selatan tapak, 

dikerenakan terdapat jalan utama dan kebisingan bersumber dari kendaraan yang 

melalui Jl. Dr. Wahidin.Banyak yang melewati kendaraan umum maupun pribadi 

sehingga menimbulkan kebisingan pada tapak. 

Kebisingan dengan tingkat sedang berada di sisi area barat tapak, dikarenakan 

terdapat bangunan permukiman warga. Walaupun terdapat permukiman warga 

namun kebisingan sedang dirasa tidak cukup mengganggu.  

 

 

TAPAK 

View to Site 

Sumber: Dokumen Pribadi 

View to Site 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

View to Site 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

Gambar 3. 17 View to Site 

http://www.googleearth.com/
http://www.googleearth.com/
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Respon: Dengan penambahan vegetasi dapat mengurangi kebisingan pada tapak. 

Kebisingan tinggi dijadikan area public, kebisingan rendah dijadikan area 

semipublic, semi private dan private kebisingan sedang dijadikan area service. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebisingan Sedang  

Kebisingan Rendah  

Kebisingan Tinggi 

Gambar 3. 18 Analisis kebisingan pada tapak 
Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

Servis   

Semipublic, semi 

private, private  

Public  

Gambar 3. 19 Analisis kebisingan pada tapak 

Sumber: www.GoogleMaps.com 

 

http://www.googleearth.com/
http://www.googlemaps.com/
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f) Pencahayaan 

Dengan adanya pergerakan matahari, sehingga mengetahui pada bagian area site 

matahari yang terpapar panas matahari. Sehingga, dapat menjadi acuan untuk 

mendapat kenyamanan bangunan dengan mengatahui letak terpapar panas matahari 

yang berlebih dan dapat mengatasinya.  

 

Lokasi tapak yang berada di Jl. Dr. Wahidin yang berupa lahan kosong dan 

bangunan tidak terpakai serta dijual. Sekitar lokasi terdapat banyak pepohonan 

yang rindang dan tumbuh dengan baik. Keseluruhan area tapak terpapar panas sinar 

matahari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAPAK 

Lokasi Tapak 

Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

 

Pergerakan matahari dilokasi tapak pukul 07.00 

Sumber: Dokumen Pribadi 

(http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html) 

 

Pergerakan matahari dilokasi tapak pukul 10.00 

Sumber: Dokumen Pribadi 

(http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html) 

 

Pergerakan matahari dilokasi tapak pukul 12.00 

Sumber: Dokumen Pribadi 

(http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html) 

 

http://www.googleearth.com/
http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html
http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html
http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html
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Respon: pada lokasi tapak dalam pergerakan matahari untuk sinar pagi hari pukul 07.00 

sampai 10.00 berada di arah Timur. Sehingga perlu adanya perencanaan bukaan guna 

merespon sinar matahari pagi. Pada pukul 14.00 sampai 17.00 berada di arah Barat. 

Dimana sinar matahari terasa panas sehingga untuk mengcover dari sinar matahari perlu 

adanya perencanaan penggunaan secondary skin guna kenyamanan thermal. Penggunaan 

secondary skin dapat juga digunakan untuk mempercantik fasad bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergerakan matahari dilokasi tapak pukul 14.00 

Sumber: Dokumen Pribadi 

(http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html) 

 

Pergerakan matahari dilokasi tapak pukul 17.00 

Sumber: Dokumen Pribadi 

(http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html) 

TAPAK 

U 

T B 

S 

Area site yang terpapar sinar panas 

matahari pukul 07.00 – 10.00 

Area site yang terpapar sinar panas 

matahari pukul 12.00 

Area site yang terpapar sinar panas 

matahari pukul 14.00 – 17.00 

Tapak 

Gambar 3. 20 Peredaran sinar matahari pada lokasi 

Gambar 3. 21 Area yang terkena Paparan panas matahari 

Lokasi Tapak 

sumber: www.GoogleEarth.com 

 

Lokasi Tapak 

sumber: www.GoogleMaps.com 

 

 

http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html
http://andrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.html
http://www.googleearth.com/
http://www.googlemaps.com/
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3.3 ANALISIS PENDEKATANoSISTEM BANGUNANo  

3.3.1 StudioSistem Strukturo  

Menurut Mulyono (2000) karakteristik gedung bertingkat dikelompokkan menjadi: 

a. Gedungpbertingkat rendaho(low rise building): lantai 1-3 lantai dengan tinggi 

kurangodari 10m. 

b. Gedungpbertingkat sedango(medium rise building): lantai 3-6 lantai dengan tinggi 

kurangodari 20m. 

c. Gedungpbertingkat tinggio(high rise building): lantai lebih dari 6 lantai dengan 

tinggiplebih dari 20m. 

Prinsip kerja sistem struktur gedung adalah mendistribusikan beban dari atap gedung ke 

tanah, dan beban didistribusikan melalui elemen struktur yang saling berhubungan. 

Gunakan struktur bangunan bertingkat menengah untuk menentukan sistem struktur 

bangunan. Menurut James C. Sneyder dan Antony J. Catanse melalui buku 

terjemahannya “Introduction to Architecture”, standar struktur bangunan meliputi: 

1. Kekuatan: Struktur harus memiliki kekuatan untuk menahan beban yang dihasilkan 

oleh bangunan. 

2. Keseimbangan: Struktur harus seimbang, mandiri, dan masing-masing bagian harus 

dapat saling mendukung. 

3. Service-Ability: Digunakan untuk mendistribusikan beban, tetapi juga untuk fokus 

pada aktivitas. 

4. Keamanan: Struktur bangunan dapat menahan intensitas gempa, beban bangunan, 

dan tahan terhadap risiko kebakaran. 

5. Durability: Menurut perhitungan sistem struktur bangunan yang dapat bertahan 

lama, salah satu faktor keawetan struktur adalah bahan yang digunakan. satu. 

 

a. Studi sistem struktur Utama 

Penelitian Sistem Struktur Utama Untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang ada, 

beberapa alternatif sistem struktur utama yang cocok untuk gedung bertingkat, 

antara lain:  

1) Sistem Struktur Rangka Kaku dan Inti  

Menurut Schueller, rangka kaku merespon ke samping. Beban terutama dicapai 

melalui pembengkokan balok dan kolom dan keberadaan struktur inti, yang 

meningkatkan kekuatan lateral bangunan karena inti dan rangka. Sistem 

bangunan pusat dapat mencakup sistem mekanis dan transportasi vertikal. 
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2) Sistem Dinding Geser (shear wall) 

Penggunaan sistemoini guna pengakupvertikal yang dirancangountuk menahan 

gayaolateral atauigaya gempa yangibekerja padaibangunan. sistem shear wall 

inipditempatkan dibagian ujung ruang fungsional bangunan, ataupditempatkan 

memanjangoditengah searahptinggi bangunanpyang berfungsiountuk menahan 

bebanpangin ataupunpbeban gempaomelalui strukturpportal atau strukturilantai.  

Gambar 3. 22 Struktur Rangka kaku dan inti 

Sumber: Beranda Arsitektur 

Gambar 3. 23 Pembebenan Lateral 

Sumber: Beranda Arsitektur 
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Dalam pemilihan struktur yang disesuaikan denganosistem strukturpuntuk 

bangunanobertingkat sedangp(middle rise building). Bagianosistem 

strukturpmenurut letaknyaodapat dibagipmenjadi 2 meliputi: 

b. SubnStructure  

Penggunaan strukturpuntuk didalam permukaanotanah atau strukturobagian bawah 

bangunanpsepertiopondasi. Sub strukturpsangat dipengaruhiooleh karakterptanah 

dan jenisptanah padaobangunan.  

1) Pondasi TiangpPancang merupakan kontruksi pondasiiyangppenyaluran energi 

melalui tiang. Pondasiotiang pancang memilikipprinsip penyaluran beban 

melaluiotiang ke lapisanptanah bagianpdalam denganodaya dukung yangpbesar.  

• Kelebihan:p 

a) Sistem fabrikasi sehigga mutu terjamin.  

b) Daya dukung tanah paling keras.  

c) Daya dukungotidak hanya diujungptiang namun, jugaplekatan pada 

sekelilingotiang.  

d) Penggunaanotiang secara kelompokpmemperkuat daya dukung yang 

sangat kuat. 

e) Harga yang relatif terjangkau. 

• Kekurangan: 

a) Kesulitan jika proyek masuk ke jalan kecil dampak dari alat. 

b) Sistem baru hanya tersedia di kota besar dan sekitarnya. 

c) Dengan penggunaanoyang sedikit budget cenderung mahal. 

Gambar 3. 24 Sistem Dinding Geser 

Sumber: E-Journal UNSRAT 
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d) Proses pembangunan memicu getaran danpkebisingan.  

 

Tiang pancang memiliki 2 macam ukuran, seperti: 

a) Minipile adalah tiangopancang berukuranpkecil dan biasanyaodigunakan pada 

bangunanobertingkat rendahpdan tanah yang relatifobaik. Terdapat beberapao 

ukuran dan bentukppada tiangopancang minipileoyaitu sebagai berikut: 

 

• Bentukopenampang segitigapukuran 28 dan 32 mampu menahan beban 25 

– 40pton.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 25 Pondasi Tiang Pancang 
Sumber: jasapengeborantanah.web.id 

Gambar 3. 26 Minipile bentuk segitiga 

Sumber: Ibet 

Sumber: Dekoruma 

Sumber: https://www.mandirijayareadymix.com/harga-

tiang-pancang-mini-pile-25-x-25/ 

 

https://www.jasapengeborantanah.web.id/
https://www.mandirijayareadymix.com/harga-tiang-pancang-mini-pile-25-x-25/
https://www.mandirijayareadymix.com/harga-tiang-pancang-mini-pile-25-x-25/
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• Bentuk penampang bujur sangkar ukurano20 dan 25pmampu menahan 

beban 30 – 50pton.  

 

b) Maxipile merupakan tianng pancang yang dipergunakan untuk manahan beban 

yang besar pada bangunan bertingkat tinggi. Ukuran 50 dapat menahan beban 

mencapai 500 ton. Tiang pancang jenis ini mempunyai dua bentuk bulat (spun 

pile) dan kotak (square pile). 

 

 

2) PondasipBored Pileo  

Merupakan pondasi dengan kedalamannya lebih dari 2m. dipergunakan untuk 

bangunan tinggi. Sebelum pemasangan pondasi boredopile pada permukaan 

tanah perlu diborpterlebih dahulupdengan menggunakanpmesin bor. 

Gambar 3. 27 Minipile bentuk bujur sangkar 
Sumber: https://solusikonstruksi.com/products/harga-mini-pile-tiang-pancang/ 

 

Gambar 3. 28 Maxipile bentuk bulat 

Sumber: Teknik Sipil - Geoteknik Sumber: MEGACON BETON 

https://solusikonstruksi.com/products/harga-mini-pile-tiang-pancang/
https://megaconbeton.com/blog/author/admin?v=b718adec73e0
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• Kelebihan:o 

 Volumepbeton sedikit  

 Biaya relativpmurah  

 Ujungopondasi dapat bertumpu padaotanahpkeras  

 

• Kekurangan:o 

 Diperlukanpperalatan boro  

 Pemasanganorelatif susaho 

 Pelaksanaanpyang kurangpbagus dapat memicu pondasipkeropos 

yang disebabkan unsur semenolarut oleh airptanah. 

  

3) PondasipFoot Plat  

Pondasi foot plat sering digunakan pada bangunano2-4 lantai, kondisiotanah 

yang stabilodan berbahan betonpbertulang  

Gambar 3. 29 Pondasi Bore Pile 
Sumber: www.Google.com 

 

http://www.google.com/
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• Kelebihan: 

 Pondasi relativ lebih murah  

 Galianotanah lebih sedikitp(kolom strukturosaja) 

 Bangunan bertingkat dianjurkan menggunakanppondasi footpplat 

daripadaomenggunakan pondasiobatu belah. 

• Kekurangan:o 

 Persiapanoyang cukup lamapkarena harus mempersiapkan bekisting 

 Memperlukan waktu yang cukup lama  

 Tidak semua tukang bisapmengerjakannya. 

 Diperlukanopemahaman ilmupstruktur.  

 

c. UpperoStructure  

Pada seluruh bagianostruktur gedungpyang berada diatasomuka tanahp(SNI 2002). 

 

1) Strukturokolom  

Ini adalah bagian dari struktur kompresi dan memainkan peran penting dalam 

bangunan. Oleh karena itu, keruntuhan kolom merupakan posisi kunci yang 

menyebabkan keruntuhan lantai yang bersangkutan dan keruntuhan total seluruh 

struktur (Sudarmoko, 1996). buku “Struktur Beton Bertulang” (Istimawan 

Dipohusodo, 1994), terdapat tiga jenis kolom beton bertulang, yaitu:  

 

• Kolom pengikat sengkang lateral. Kolom beton ditulangi oleh batang 

tulangan pokok memanjang, diikat pengikat sengkang ke arah lateral. 

Tulangan berfungsi guna memegang tulangan pokok supaya tetap kokoh.  

 

• Kolom pengikat spiral bentuknnya sama hanya saja pengikat tulangan 

pokok memanjang adalah tulangan spiralpyang dililit keliling membentuk 

helikspmenerus disepanjang kolom. Fungsiodari tulangan spiral memberi 

daya kolom untukpmenyerap deformasioyang cukup besarpsebelum runtuh. 

Gambar 3. 30 Pondasi Foot Plat 

Sumber: Pinterest Sumber: https://saktidesain.com/news/cara-

menghitung-pondasi-telapak-foot-plate/ 

 

https://saktidesain.com/news/cara-menghitung-pondasi-telapak-foot-plate/
https://saktidesain.com/news/cara-menghitung-pondasi-telapak-foot-plate/
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Sehinggaomampu mencegah terjadinya kerusakan seluruh strukturisebelum 

prosesoredistribusi momenpdan teganganpterwujud.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Strukturpkolom komposit,pmerupakan komponenostruktur tekanpyang 

diperkuat padaaarah memanjangpdengan gelagar bajapprofil atauppipa 

denganoatau tanpa diberiobatang tulangan pokokomemanjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 31 Jenis Kolom 

Sumber: https://cv-yufakaryamandiri.blogspot.com/2012/10/jenis-

jenis-kolom-beton.html 

 

Gambar 3. 32 Struktur kolom komposit 

Sumber: DocPlayer.info 

Sumber: E-Journal UNSRAT 

https://cv-yufakaryamandiri.blogspot.com/2012/10/jenis-jenis-kolom-beton.html
https://cv-yufakaryamandiri.blogspot.com/2012/10/jenis-jenis-kolom-beton.html
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2) StrukturpLantai  

 

Struktur lantai permukaan horizontal yang digunakan untuk menopang beban 

hidup dan beban mati yang terdapat dibangunan. Terdapatobeberapa jenis sistem 

strukturplantai pada bangunan tinggioantara lain: 

 

a) Pelat Datar (Flat Plate): Pelat beton bertulang dengan ketebalan seragam 

yang dapat mentransfer beban langsung ke kolom tanpa bantuan balok. 

 

 

 

 

 

 

 

b) Sistem FlatpSlab: lantai betonobertulang, ditopang langsung pada kolom, 

tanpa balok. Untukomemperkuat ketahanan pelat terhadap gayapgeser di 

sekitar kolom, ditambahkan kepalapkolom (drop plate). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) LantaioGrid (WaffepSystem): merupakan sistemoyang mempunyai balok 

kecilosaling bersilangan denganpjarak cenderung rapat dan ketebalanpplat 

diatasnyaocenderung tipis.  

 

Gambar 3. 33 Flat Plate 
Sumber: The Concrete Centre 

Gambar 3. 34 Flat Slab 
Sumber: http://muhammadsofianblog.blogspot.com/2019/04/struktur-beto-ii.html 

 

http://muhammadsofianblog.blogspot.com/2019/04/struktur-beto-ii.html
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d) Sistem Pelat danuBalok: Terdiri dari lantai yang ditumpu oleh balok monolit. 

Sistempini banyak digunakanpuntuk menunjang bentukolantai yangptidak 

beraturan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) IntioBangunan (Core) 

 

Sistem struktur untuk meberi kekakuanplateral yang diperlukanobangunan 

tinggi sepertipbeban anginpdan bebanogempa. 

 

Gambar 3. 35 Waffle Sistem 

Gambar 3. 36 Pelat dan Balok 

Sumber: DocPlayer.info 

Sumber: http://muhammadsofianblog.blogspot.com/2019/04/struktur-beto-ii.html 

 

http://muhammadsofianblog.blogspot.com/2019/04/struktur-beto-ii.html
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Selainpsistem strukturpcore padaobangunan jugaodapat manfaatkanpsebagai 

sarana transportasipvertikal pada bangunanosepertiolift, tanggapdan shaft. 

 

4) StrukturpAtap  

 

Bagian struktur atas bangunan untuk melindungi  secara fisik maupun non fisik. 

Strukturoatap terdiripdari rangkapatap dan penopangorangka atap.  

 

Rangka atap digunakan untuk menopang beban dek atap. Struktur atap umumnya 

terbuat dari balok kayu atau baja yang disusun sehingga menjadi rangka. 

Biasanya strukturoatap pada bangunanptinggi menggunakan strukturpatap dari 

pelatobeton yang dimanfaatkanountuk area mekanikaloelektrikal danpdapat juga 

sebagaioroof garden.  

 

1) Atap Dak Beton: pelat beton yang digunakan sebagai pelapis atap, dengan 

tebal minimum 7 cm, dengan satu lapis tulangan baja beton, dan jarak antar 

tulangan baja adalah dua kali tebal pelat. Plafon gantung non-beton 

umumnya terbuat dari beton bertulang kedap air dengan rusuk ganda di 

bagian atas dan bawah. Batang baja bagian atas digunakan sebagai tulangan 

baja susut untuk mencegah retak pada permukaan beton akibat paparan panas 

matahari, sedangkan batang baja bagian bawah digunakan sebagai batang 

baja bangunan untuk menahan lentur. 

Gambar 3 1 Core bangunan 

Gambar 3. 37 Core Bangunan 
Sumber: anzdoc.com 

Sumber: DocPlayer.info 
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• Kelebihan: 

 Diatas atap dapat digunakan sebaagai ruang 

 Konstruksiomenjadi satu dengan rangkapdapat menambah sifat 

kakuodari bangunan, sehinggaplebih tahan terhadapigaya horisontal 

olehoangin atauogempa. 

 Tahan terhadap api  

 

• Kekurangan: 

 Memerlukanirencana awal dan desain yangisesuai dengan bangunan 

dengan iklim tropis. 

 Suhu ruang akan menjadi panas jika terkena sinar matahari langsung  

 Sering terjadi kebocoran disebabkan air yang terus menggenang 

dipermukaan atap  

Roof Garden: atap dari dak beton yang dimanfaatkan sebagai taman. 

terdapat beberapa keuntungan dari roof garden: 

 Keuntunganoekologi yang dapatpmenciptakan iklimpmikro yang 

sejuk. 

 Sebagaiopenghambat lajupair hujan. 

 Pelindungoatas atap, sehinggaobeton menjadiolebih tahanolama.  

 Dapatpmengurangipkebisingan.  

 Menambahoruang barupyang dapatodigunakan. 

 Dapatpmeningkatkan dayaojual bangunan tersebutodanpkeindahan 

arsitektur.  

 

Gambar 3. 38 Penulangan Plat atap dak 
Sumber: https://hco.co.id/ketebalan-cor-dak-rumah.html 

 

https://hco.co.id/ketebalan-cor-dak-rumah.html
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2) Space Frame: merupakan struktur plat 3odimensi denganobentangppanjang 

yang didasarkanppada kekuatanosegitiga dan tersusunodari[elemen-elemen 

linearoyang menahanitarikan atau tekananpaksial saja. Spaceoframe dapat 

digunakanpuntuk kontruksioberbentang lebarpdengan mendukungibeberapa 

interior.  

 

 

• Kelebihan:o 

 Ringanodikarenakan bebaniberat strukturokecil dan terbuat dariipipa 

galvanisoatau alumunium. 

 Fabrikasi pada strukturnya diproduksi dari pabrik sehinggaobentuk 

dan ukurannyaosama persis. 

 Hematotenaga kerja karenaohanya perakitan elemenostruktur dan 

pemasanganpsehingga tidakpmembutuhkan banyakptenaga kerja.  

 Terlihatoestetis yang disebabkanpdari bentuk strukturnyapindah dan 

memilikipnilai estetika.  

 Hematomaterial strukturpkarena yangodipakai hanyaokolom pada 

ujung-ujungosaja. 

Gambar 3. 39 Struktur Roof Garden 

Gambar 3. 40 Struktur Space Frame 

Sumber: https://minimalistdesignlayout.blogspot.com/2019/03/ideas-

40-gambar-kerja-konstruksi-baja.html 

 

Sumber: https://www.exportersindia.com/product-

detail/space-frames-3509138.htm 

 

 

Sumber: Dekoruma 

 

Sumber: Vertical Garden Jakarta 

 

https://minimalistdesignlayout.blogspot.com/2019/03/ideas-40-gambar-kerja-konstruksi-baja.html
https://minimalistdesignlayout.blogspot.com/2019/03/ideas-40-gambar-kerja-konstruksi-baja.html
https://www.exportersindia.com/product-detail/space-frames-3509138.htm
https://www.exportersindia.com/product-detail/space-frames-3509138.htm
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• Kekurangan: 

 Mahal, karenaoelemen strukturnya dari pabrik sehinggapbudget 

relativomahal. 

 Tenagapahli masihosedikit. Strukturospace frameojarang digunakan 

pada bangunanosehingga ahli dalampbidang ini masihpsedikit.  

 Tidak tahaniterhadap panas, berbahan dasarologam yang tidak tahan 

terhadapopanas. 

 

3) BajaoRingan: struktur baja bermutuptinggi yang memilikiosifat ringanodan 

tipis, namunpmemiliki fungsiosetara dengan bajapkonvensional. Bajairingan 

termasuk jenisobaja yang dibentukpsetelah dinginp(cold formisteel). Rangka 

atap bajapringan diciptakan untukomemudahkan perakitanpatap bajapringan 

dan konstruksiosipil.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kelebihan:o 

 Bajapringan bersifat non-combustiblep  

 Tidakodapat dimakanprayap 

 Pemasanganprangka baja relatifolebih cepat apabilapdibandingkan 

rangkaokayu. 

 

• Kekurangan:p  

 Kerangkapatap baja ringanotidak bisa diekspospseperti rangkaikayu 

karena sistemprangkanya berbentuk jaringpkurang menarikpbila 

tidak tertutuppplafond  

Gambar 3. 41 Atap baja ringan 

Sumber: Pinterest Sumber: https://stellamariscollege.org/rangka-baja-ringan/ 

 

https://stellamariscollege.org/rangka-baja-ringan/
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 Jikaosalah satu bagianpstruktur yang salahphitung akanpmenyeret 

bagianplainnya. 

 

5) Sistem EnclosureoBangunan 

Sistempenclosure bangunanomerupakan sistem pelingkupppada bangunan dapat 

diartikanosebagai pembatasoantar ruangoyang ada didalamobangunan sehingga 

dipahamipkeberadaannya denganojelas danomudah. sistem enclosure pada 

fungsi bangunanpini adalah sebagaiohunian / perumahan vertikal.  

 

a) Dindingu  

Merupakanosalah satu bagianobangunan yang berfungsiosebagai pembentuk 

maupunppemisah ruangan. Padaobangunan Micro Housingpuntuk elemen 

dinding bisaomenggunakan beberapapjenis material, yaitu: 

 

1) DindingpBatu Bata: dindingpyang terbuat dariobaru bata yangpberasal 

dariitanah liat yangodicetak lalu dibakarosampai berwarnaokemerahan. 

Biasanya batu bata mempunyaioukuran berkisar 22x10.5x4.8cmosampai 

24x11.5x5.5cmp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kelebihanp 

 Batu bata kedappair sehingga jarangpterjadi rembesanopada tembok 

akibatoair hujan.  

 Jarang terjadi keretakano 

 Dindingpbatu bata lebihokuat dan tahanolama. 

  

• Kekuranganp 

 Waktuopemasangannya lebihilama daripada materialodinding yang 

lain.  

 Biayapatau harga lebihotinggi dibandingimaterial dinding yang lain.  

 

Gambar 3. 42 Batu Bata 
Sumber: https://www.bukalapak.com/p/industrial/industrial-lainnya/jfcigy-jual-batu-bata-merah-bandung 

 

https://www.bukalapak.com/p/industrial/industrial-lainnya/jfcigy-jual-batu-bata-merah-bandung
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2) Dinding Batako Semen PC: batako daripcampuran semen PCpdan pasir 

ataupabu batu yangodipress padat. Padapbatako ini biasanyapterdpaat 

dua/tigaplubang disisinya. Lubangotersebut digunakanosebagai tempat 

adukanppengikat. Ukuran batakopmemiliki panjang 36-40cmptinggi 18-

20cmpdan tebal8-10cm.p  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kelebihan: 

 Dinding kedappair sehinggankecil kemungkinan terjadiprembesan 

air.  

 Pemasangannya lebihocepat 

 Penggunaanprangka betonopengakunya lebihpluas antarai9-12 m² 

 

• Kekurangan:o 

 Hargaprelatif mahal.p 

 Mudahoterjadi retakprambut padapdinding  

 Dinding akan mudahpdilubangi karenapterdapat lubangopada 

bagianpsisipdalamnya.  

 

3) BataoRingano(Hebel/Celcon): memilikipkarakteristik yang ringan, halus 

danprata. Tingkatokerataan bataphebel ini sangatpbaik sehinggapdinding 

dapatplangsung diacipatau dicat tanpaoperlu diplesterpterlebih dahulu.p  

 

 

 

 

Gambar 3. 43 Batako Semen PC 
Sumber: Temtera.com 
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• Kelebihan:o 

 Kedap airosehingga sangat kecilountuk terjadi rembesanpair. 

 Ringanpdan tahanpapi 

 Pemasanganplebih cepat danppemotongan lebih mudahihanya dapat 

menggunakanogergaji.  

 

• Kekurangan:o 

 Hargapyang relatifpmahal.  

 Tidakpsemua tukang pernahomemasang batapjenis ini.  

 Hanyaptoko materialobesar yangomenjual batapjenis ini.  

 

4) DindinguBeton Precast merupakan dindingoyang terbuat dariibeton yang 

sistemopembuatannya tidak dilokasi melainkan dipabrik denganimetode 

yang sudahoditentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kelebihan: 

 Lebih presisi dan mudah dipasang. 

 Praktis karena tidak terganggu struktur bekesting. 

 Tidak terpengaruh cuaca karena pembuatannya di pabrik. 

 Tahan air, api dann gempa  

Gambar 3. 44 Bata Ringan 

Sumber: artikel Rumah123.com 

Gambar 3. 45 Beton Precast 
Sumber: 99.co 
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• Kekurangan: 

 Biaya transportasi mahal  

 Perlu alat pengangkat berat karena bagian beton cukup berat.  

 Masalah teknis biasanya muncul karena pemasangan bagian beton 

pra cetak. 

b. Cladding  

Merupakan dinding yangpberfungsi sebagai pelapispdinding eksteriorobangunan. 

Dengan ini, dindingpeksterior masih ada, namunpdengan adanya dindingopelapis 

sehinggapterbentuklah dindingodengan double layerp(lapisanoganda). Material 

yangpumum digunakanosesuai denganpiklim yaitupalumunium, baja,pkayu, 

stainless steel,okeramik dan lainnya.  

 

 

c. Plafond 

 

Bagian kontruksi yang merupakan lapisan pengahalang antara rangkapbangunan 

dengan rangkapatapnya. Plafond berfungsiojuga sebagai isolasiopanas yangidatang 

dari atappsebagai penahanoperambatan panaspdari atap. plafondpsebagai finishing, 

mempunyaiotempat untuk menggantungkanpbola lampu, sedangpbagian atasnya 

untukpmeletakkan kabelolistriknya.  

 

1) Plafond Kalsiboard  

• Kelebihan:  

 Tidak akanprusak atau lapukppada kondisiobasahpatau lembab. 

 Tidak mudahoterbakar danptahan api serta tidakpmenghasilkan gas 

atau asap beracun. 

 

• Kekurangan: 

 Harga mahal 

Gambar 3. 46 Cladding Alumunium Gambar 3. 47 Cladding Kayu Gambar 3. 48 Cladding Keramik 
Sumber: 

https://www.indiamart.com/proddetail/cladding-

aluminum-composite-panel-8639846948.html 

 

Sumber: Pinterest Sumber: Centro Ceramic 

https://www.indiamart.com/proddetail/cladding-aluminum-composite-panel-8639846948.html
https://www.indiamart.com/proddetail/cladding-aluminum-composite-panel-8639846948.html
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 Kurang flat. 

 

2) Plafond Gypsum 

• Kelebihan: 

 Permukaan yangpterlihat seperti tanpapsambungan. 

 Pengerjaan lebih cepat dan mudahidiperoleh, diperbaiki danidiganti. 

 

• Kekurangan: 

 Tidak tahanpair dan mudahprusak. 

 Pengerjaan perlu keahlian khusus. 

 

3) Plafond Akustik 

• Kelebihan: 

 Dapatpmeredam suarapuntuk kebutuhanpruangan tertentu. 

 Ringan,omudah diperbaiki danpdiganti 

 

• Kekurangan: 

 Tidakptahan air 

 Harga yang relativomahal.  

 

4) PenutuppLantai  

Merupakanoelemen sebagai bahan penutupplantai yang berfungsiosebagai 

pembentukokarakter sebuahoruang. Jenisppenutup lantaiodibedakan menjadi 2 

yaituopenutup lantaippada area basahpdan padaiarea kering. Terdapatibeberapa 

jenispbahan penutupplantai, seperti: 

 

• Keramikp  

• Parquetp  

• Karpetp 

• PlesteroEkspos.  

 

 

Gambar 3. 49 Bahan Penutup Lantai 
Sumber: Google Image 
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3.3.2 Sistem Utilitas  

Dalam pemilihanoutilitas berdasarkanppada fungsi danpkebutuhan bangunanoMicro 

Housing / Huniano 

A. SistempJaringan AirpBersih  

 

Jaringan air bersih dapatpdiperoleh darioPDAM/sumur dalampdengan kedalaman 

lebihodari 100m. skemapjaringan air bersihppada bangunanptinggi terdapat dua 

sistemopendistribusian, yaitu: 

 

a) DownoFeed System: Sistem penjernihan air masuk ke reservoir bawah tanah 

dari PDAM atau sumur dalam, kemudian air yang telah dimurnikan dinaikkan 

ke atap reservoir oleh pompa dan dilewatkan secara gravitasi atau pompa ke 

setiap lantai bangunan.   

• Kelebihan:y 

 Dapat menjamin ketersediaan airpbersih walaupunpaliran listrik 

matioatauppadam. 

 Kebutuhanpair tiapolantai cenderung sama.  

 

• Kekurangan:y 

 Memerlukan ruang untuk tangkappenyimpanan air ditiap atap 

bangunan. 

 Penambahanobeban pada atappbangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) UppFeed System: sistempair bersih yangpberasal daripPDAM ataupdeep well 

ditampungodi ground reservoirokemudian dialirkan ke tiap-tiapilantai banguna 

melaluiopompa. 

Gambar 3. 50 Down Feed Sistem 
Sumber: Dotedu.id 
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• Kelebihan:o 

 Untuk bangunanobertingkat rendahsistem up feed system sangat 

efektif. 

• Kekurangan:t 

 Pendistribusianoair bersihptidak berjalan apabilaplistrik padam.  

 Membutuhkanolebih banyakopompa tekanpyang bekerjaisecara 

otomatisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain sumberoair berasal dari PDAMpdan sumurobisa juga berasalpdari airohujan 

yangpditampung diobak penampungan. Sumberplain yangpdapat digunakanpair 

limbahpnon kakuspatau disebut greypwater untuk keperluanpflushing closet dan 

penyiramanptanaman.  

c) Terdapat perhitunganpuntuk kebutuhanoair bersihipada Micro Housing dengan 

mengambilorata-rata pengeluaran yaitu 120literpair untuk setiapoorang per-

harinya.o  

 

• Kebutuhanoair  = Jumlahppenghuni x 120 literp  

= 300 x 120pliter  

= 36.000 liter  

• Pembagianptangki yaitu, 

 

 Tangkipatas  = 40%px Jumlah kebutuhan air 

       = 40% x 36.000 liter  

       = 1.440.000 literp  

Gambar 3. 51 Up Feed System 
Sumber: Dotedu.id 
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 Tangkiobawah  = 60%px 36.000 literp  

       = 2.160.000 literp  

 Kebutuhanpair untuk sistemphidran  

 

V: volumepair yangpdibutuhkan (L) 

Q: debitpaliran untukphidran (l/m) 

t: waktuppasokan airpsimpanan (m) 

V = Q x t  

 

Hidran halaman memerlukan persediaan airmminimal 2400 l/m 

denganowaktu 45 menit guna mengalirkanosehingga: 

 

V = 2.400il/m x 45mo = 108.000il/m 

 

Hidran halaman memerlukan persediaan air minimalm400 l/m 

denganowaktu 30 menit untukpmengalirkan sehingga: 

 

V = 400ol/m x 30 mo = 12.000 l/mo 

 

B. Sistemojaringan airokotor  

 

Pada sistem jaringanoair kotor dibagipmenjadi dua cara, yaitu: 

 

a) Greypwater merupakan airplimbah non kakuspyang dihasilkanpdari kegiatan 

sehari-harioseperti mandiodan mencuci. Pengolahanpair limbahogrey water 

denganocara melaluioproses recycling atauiSTP yang hasilnyaodigunakan 

kembaliountuk keperluanoflushing closet dan penyiramanptanaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 52 Proses Grey Water 

Sumber: http://sigitwijionoarchitects.blogspot.com/2012/04/greywater-dan-blackwater.html 

 

http://sigitwijionoarchitects.blogspot.com/2012/04/greywater-dan-blackwater.html
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b) Blackowater merupakan airolimbah yang berasalpdari buanganpseptictank. 

Simtem pengolahanoblack water dapatodilakukan denganpdisalurkan dan 

diendapkanoatau diurbaniooleh bakterio  

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Sistem Listrik  

 

Sumber utama listrik pada Micro Housing ini menggunakanpsumber listrikpdari 

PLN danpjuga generatorpset (Genset). Maka, jikapaliran listrik PLNiterhenti, maka 

dapatopasokan dayaplistrik darippembangkit listrikocadangan (genset)pyang 

digerakkanodengan bantuanpmesin diesel. Gensetpdiletakanodidalampruangan 

yang kedappsuara supayaotidak mengganggupaktivitas didalamobangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 53 Proses Black Water 
Sumber: ilmuGeografi.com 

Gambar 3. 54 Sistem Genset 
Sumber: Diesel Power Generators 
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D. SistemoPenghawaan 

 

Penghawaanpalami diperoleh dariosistem udarapsilang (crossoventilation) dengan 

caraomembuatobukaan / jendelappada dindingpbangunan yangosaling berhadapan 

untukopergantianoudara kotorpdan bersihp  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghawaanpbuatan dapatodiperoleh darippenggunaan ACo(airiconditioner). AC 

memiliki 2 jenis yaitu ACisplit yang memiliki dua mesin yaituoindoor danpoutdoor 

dan saling terhubung oleh pipa. Kenis AC split cocok untuk bangunan rumah 

tingga, apatemen, villa dan lainnya. AC sentral memerlukanpmenara pendinginidan 

chillerpyang diletakkanodiluarpbangunan. AC sentral biasanya digunakan diruang 

publik seperti koridor, hakk, lobby dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

E. SistempPemadam Kebakaranp 

 

Pada Micro Housing sebagai hunian vertikal terdapat penyebabpkebakaran yaitu 

korsleting sehingga sistem pencegahan pemadampkebakaran dapat menggunakan 

pemadampapi instalasiotetap dan bahanppemadamnyapyaitu air yangimengandung 

pembentukpbusa dikarenakanpbanyak terdapat alat atau furniturpyang terbuatpdari 

Gambar 3. 55 Cross Ventilation 
Sumber: Arsitektur & Lingkungan  

Gambar 3. 57 AC Split Gambar 3. 56 AC Central 
Sumber: Alibaba Sumber: Alibaba 
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bahanomultiplek atau kayupdan sofa. Sistempdeteksi awal bahayapyang secara 

otomatisomemberikan alarmpbahaya atau langsungomengaktifkan alatppemadam 

yang terbagipmenjadi 2psisem yaitu sistemootomatis danpsistem semipotomatis.  

 

Sistem otomatis diperlukan untuk mempersiapkanpdiri menghadapiokemungkinan 

kebakaran. Sistempini dibagiomenjadi: 

• Smoke Detector (alat deteksi asam):alat sensor yang memberikanpalarm 

apabilaoterkena asap diruangptempat alatptersebut dippasang. 

• FlamepDetector (alat deteksipnyala api): alat sensor yang mendeteksi 

nyalapapi yang tidakpterkendali.  

• HidranoKebakaran: alat untuk memadamkanoapi dengan mengeluarkan 

air. Pemakaianphidran di tiapi800m². pada hidraniterdapat dua jenis: 

 

 KotakiHidran: berupa selangpkebakaran yangpmempunyai 

diameterp1.5” – 2” yangpterbuat dari bahanpyang tahanppanas. 

Hidranpdi tempatkanpjarak 60m karenappanjang selangohidran 

hanyao30m.  

 HidraniHalaman (polephydrant): alat kebakaraniyang terletakidi 

halamanpdengan katupppembuka diameterp4” untuk 2pkopling 

danodiameter 6” untuk 3pkopling. Alat ini bisapmengeluarkan 

airpsebanyak 250pgalon per-menitpatau 950l/mpuntukpsetiap 

koplingphidran.  

 

• Sprinkler: berupa alat yangobekerja bila suhupudara diruanganpmencapai 

60°-70°C.pPenutup kaca padaosprinkler akanppecah danpmengeluarkan / 

menyemburkanpair. Setiap sprinklerphead dapat menjangkauisekitar 10-20 

m² denganoketinggian ruangp3m.  

 

• FirepExtinguisher: alatppemadam berupaptabung yang berisipzat kimia 

denganopenempatan setiapp20 – 25m.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 58 Alat Pemadam Kebakaran pada Bangunan tinggi 

Sumber: trimanunggalsolusindo.com 
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F. SistempPenangkal Petirp 

 

Penangkal petiromerupakan rangkaian kabel tembaga yang berfungsi sebagai aliran 

petiromenuju ke permukaanitanah sehingga petir tidakpakan merusakobenda yang 

dilewatinya. Sistemopenangkal petirppada bangunan tinggiomenggunakanpsistem 

penangkal petirpelektrostatis, yaituopenangkal petirpyang berbasispsistem ESE 

(EarlypSreamer Emision). Sistempyang mempunyaipcara melepaskanoion dalam 

jumlahpbesar ke lapisanoudara sebelumpterjadinya sambaranppetir. Terdapat 2 

jenisppenangkalppetir, seperti: 

 

• Penangkal petirpkonvensional: 

 Ada banyak kabel  

 Daerahpperlindungannya sebataspair terminal yangpmelekatopada 

bangunan.  

 Membutuhkanpbiaya yangpmahal karena membutuhkanoareapyang 

luas.  

 Banyakoair terminalpdiatap bangunan. 

 Bentukppenangkal petirpmengganggu estetikapbangunan.  

 Bentukpujung terminalpyang runcing danpdalam jumlahpyang 

banyakpakan membahayakanobagi petugasopemeliharaanogedung.  

 

• Penangkalopetiroelektrostatis: 

 Sedikitomembutuhkan komponenokabel.  

 Areaoperlindungan luasoyaitu sekitaro50 – 150 m. 

 Biayaoyang lebihpmurah  

 Hanyapterdapat 1oterminal untukoradius tertentu 

 Perawatan danppemasangan yangpmudah danobentuk lebihimodern 

sehinggaotidak mengganggupestetikapbangunan.  

 Bisa mencegah interferensipperangkat komunikasippenghuni.  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 59 Penangkal Petir Elektrostatis 

Sumber: https://penangkalpetirevofranklin.wordpress.com/2015/02/16/perangkat-penangkal-petir-evo-franklin/ 

 

https://penangkalpetirevofranklin.wordpress.com/2015/02/16/perangkat-penangkal-petir-evo-franklin/
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G. SistempPengolahan Sampahp 

Sistemppengolahan limbahpgedung bertingkat dibagipmenjadi dua sistempyaitu 

Tempat pembuangan akhir (TPA) dan sistem pengolahan kembalipoleh UKMiyang 

membutuhkan. umumnya gedung bertingkat menggunakan shaftosampah, yaitu 

sampah dariohunian ditiapplantai dimasuk kanppada kantongpsampahpkemudian 

dibuangomelalui shaftosampah yang langsungosampai ke lantai dasar yang 

terdapatpbak penampungpsampah. Shaft sampah memiliki 3 lubangpyaitu untuk 

sampahporganik, sampahpanorganik danpsampah b3 (bahanoberacuniberbahaya) 

pembagianosampah ini gunaountuk melatih kebiasaanopara penghunioakan 

kebersihanodi dalam bangunanoMicro Housing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. SistempSirkulasi Vertikalp  

 

a) Lift: sebagai tempat penghubungpantar lantai danobiasanya lift dipasangopada 

bangunanoyang mempunyaioketinggian lebihpdari 3 – 4ilantai. Penempatan lift 

harusodibagian yangomudah dicapai, mudahoterlihat, dan tidakomengganggu 

dari segioarsitektur supayaoudah digunakanodari ruanganoke ruanganolainnya.  

 

b) Tangga: bangunan hunianpvertikal tanggaoyang digunakan adalahotangga 

daruratoyang berfungsiosebagai alatosirkulasi vertikalppada saatpdarurat. 

Sistemotangga daruratodisesuaikan denganostandar SNI padappasali115, yaitu: 

 

 Dilarang memakai tangga dengan bentukomelingkar sebagaiotangga 

kebakaran. 

 Tanggapkebakaran dan bordesoharus memilikiplebar minimumo1.20m 

dan tidakpboleh menjepitpkearah bawah.p  

Gambar 3. 60 Detail Shaft Sampah 
Sumber: Kompasiana.com 
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 Tanggabkebakaran wajib dilengkapippegangan setinggi 1.10mpdan 

memiliki lebar injakanianak tangga minim 28cmpdan tinggi maksimal 

anakptangga 20pcm.  

 Tanggaokebakaran terbukapyang terletak diluarobangunan yangpharus 

berjarakominimal 1m dariobukaan dindingpyang berdekatanpdengan 

tanggapkebakaranptersebut.  

 Jarakppencapaian ke tanggapkebakaran dariosetiap titik dalamoruang 

efektifomaksimal 25moapabila tidakodilengkapi denganospinklerodan 

maksimalo40m apabilapdilengkapipolehpspinkler.  

 

 

I. Sistem Pencahayaan  

 

• Pencahayaan alami: cahayaomatahari yang munculodalam bentuk jendela 

melalui bukaanobangunan dari pagi hinggapmalam. Pencahayaanoalami 

lebih hemat biaya karena tidak mengandalkan listrikpdan tidakimemerlukan 

perawatan. Namun, di bawah cahayaoalami, intensitas cahaya sering tidak 

konsisten karena ketidakmampuan untuk mengontrolosinar matahari.  

 

• Pencahayaan buatan: adalah cahaya yang menggunakanoenergi buatan, 

seperti lampu. Pencahayaanobuatan terutama digunakanopada malam hari 

karenaotidak ada cahaya alamiodari matahari. Pencahayaan buatanodapat 

Gambar 3. 61 Detail Lift 

Gambar 3. 62 Detail Tangga 

Sumber: Pinterest 

Sumber: adoc.tips 
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mempertimbangkanointensitas cahaya. bersifat tetap atau konsisten, merata 

tidakomenyilaukan, tidak redupodan sehat untukomata.  

 

 

J. Sumur Resapan 

 

Sebagaiosalah satu untuk melindungi air tanah, dibangun sumuroresapan sebagai 

tempat menampung dan menyimpan curah hujan untuk meningkatkan kandungan 

air tanah. 

 

Sumur resapan dapat ditempatkan dapat ditempatkan di area terasering yang tidak 

rawan terjadi longsor/curam, dan tidak dibuat di tempat pembuangan akhir atau 

tanah yang mengandung bahan terkontaminasi. Dengan ini, lokasi lubang 

perendaman diharapkan jauh dari resapan septic tank dan hanya diisi air hujan 

secara langsung atau melalui atap atau saluran air bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 64 Pencahayaan Alami Gambar 3. 63 Pencahayaan Buatan 
Sumber: www.Google.com 

 

Sumber: astudioarchitect.com 

Gambar 3. 65 Sumur Resapan 
Sumber: Rumah.com 

http://www.google.com/
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3.4 ANALISIS LINGKUNGAN BUATAN  

Lokasi tapak yang berada di Kecamatan Candisari tepatnya di Jl.Dr. Wahidin yang 

merupakan kawasan permukiman dan campuran (perkantoran, dagang dan jasa). 

Karena banyak dari masyarakat yang bekerja sebagai karyawan, pengusaha toko, 

pegawai dan lainnya. Rata – rata masyarakat dari pelancong maupun jarak rumah yang 

jauh sehingga dapat dimanfaatkan untuk perencanaan pembangunan perumahan 

vertikal dengan konsep Micro Housing di Kota Semarang.  

3.4.1 Analisis Bangunan Sekitarnya 

Lokasi tapak yang berada di Jl. Dr. Wahidin didominasi oleh bangunan yang tidak 

terpakai dan lahan kosong. Disekitar tapak dikelilingi oleh bangunan perkantoran, toko, 

supermarket, pom bensin, dan lainnya. Disekitar tapak terdapat beberapa bangunan 

tinggi dengan 4 lantai yang dijadikan kantor.  

Jalan menuju tapak tergolong baik dengan finishing aspal dan lebar jalan ±8m. Jl. Dr. 

Wahidin dapat diakses oleh kendaraan pribadi maupun kendaraan umum sehingga akan 

memudahkan aksesibilitas penggunjung maupun pengguna dalam menjangkau lokasi. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Superindo 

(market)  
Ruko   Bank  

Jl. Lompo Batang   Pemukiman   Pom bensin   

Gambar 3. 66 Kondisi Bangunan Sekitar Tapak 
Sumber: www.GoogleEarth.com 

 

http://www.googleearth.com/
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3.4.2 Analisis Transportasi, Utilitas Kota 

Transportasi guna kemudahan dalam menjangkau lokasi dan utilitas yang terdapat 

dilokasi cukup lengkap.  

A. Transportasi  

Lokasi tapak dapat dijangkau denganomenggunakan kendaraanppribadi (rodao2 

maupunoroda 4) dan dapat dijangkau dengan kendaraan umum. Terdapat Halte bus 

dan terlihat banyak ojek online yang sering melintasi lokasi tapak. Kondisi jalan 

yang berada di sekitar lokasi sudah bermaterial aspal dan tidak rusak. Lokasi 

terletak di jalan utama atau jalan besar sehingga intensitas kendaraan lumayan 

ramai karena sering dilalui oleh kendaraan dan lokasi berada dilokasi yang 

strategis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Utilitas  

Lokasi tapak terdapat utilitas yang cukup baik terdapat tiangolistrik, tiangotelepon 

danipeneranganijalan. Terdapat selokan air dan jalur pedestrian sehingga jika hujan 

turun tidak terdapat genangan air disekitar lokasi tapak. 

Pada lokasi tapak terdapat jaringan listrik sehingga tidak terjadi kendala dalam 

aliran listrik, terdapat jaringan telepon dan penerangan jalan disepanjang lokasi 

jalan. Adanya penerangan jalan membuat pengendara tidak kesulitan dalam melihat 

kondisi jalan.  

Gambar 3. 68 Halte Bus Gambar 3. 67 Kondisi Jalan 

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 3. 69 Kondisi Jalan sekitar Tapak Gambar 3. 70 Halte Bus (transpotasi umum) 

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: Dokumen Pribadi 
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3.4.3 Analisis Vegetasi  

Disepanjang jalan sekitar tapak, terdapat beberapa pepohonan dan rumput liar. Pohon-

pohon tersebut tumbuh subur. Pada lokasi tapak terdapat vegetasi berupa rumput liar, 

pohon angsana, pohon trembesi, pohon akasia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 71 Jaringan Utilitas dilokasi tapak 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 3. 72 Vegetasi 
Sumber: Dokumen Pribadi 



111 
 

3.5 ANALISISoLINGKUNGANoALAMI 

3.5.1 AnalisisoKlimatik  

Suhu di lokasi tapakpsekitar 23° hingga 32.6° (Desember 2020) menyesuaikan dengan 

cuaca, dan suhu rata – rata yang diambil sekitar 28.2° pada lokasi. Kelembapan udara 

mencapai 46% hingga 98% (Desember 2019). Curah hujan pada lokasi cenderung 

sedang, yakni dengan rata-rata 299 mm pada bulan Desember 2018. (Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika). 

3.5.2 Analisis Lansekap  

Kondisi lahan pada lokasi berupa lahan kosong dan banyak bangunan yang tidak 

terpakai namun, masih terdapat beberapa bangunan yang masih aktif digunakan seperti 

warung makan dan toko. Berada dilokasi permukiman dan campuran yang dekat 

dengan pusat kota, sehingga mudah dalam mencapai diberbagai fasilitas penunjang 

disekitar lokasi. Menjaga kelestarian vegetasi pada lokasi tapak guna menjaga keasrian 

dilokasi tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


